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EFEKTIVITAS STRATEGI QuIP (QUESTIONS INTO PARAGRAPHS) 
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EKSPLANASI 






Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan kemampuan 
menulis teks eksplanasi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan  
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs), dan (2) efektivitas strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri 
Bantul DIY. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) digunakan karena strategi 
ini dapat membantu siswa menganalisis, mengembangkan, dan memproses sebuah 
ide atau gagasan dalam pembelajaran menulis sehingga perlu diujicoba 
efektivitasnya dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
experimental. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control 
group design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) dan variabel terikat kemampuan menulis teks 
eksplanasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 
Imogiri Bantul DIY. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik cluster 
random sampling. Hasilnya ditetapkan kelas VII C sebagai kelompok kontrol dan 
kelas VII D sebagai kelompok eksperimen. Validitas yang digunakan adalah 
validitas isi dengan expert judgement. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes, yaitu tes awal dan tes akhir menulis teks eksplanasi. Hasil uji normalitas 
menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan 
varian data penelitian ini homogen. Selanjutnya, data dianalisis dengan 
menggunakan uji-t. 
Hasil penghitungan uji-t pada data skor tes akhir kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai t sebesar 4,493, df sebesar 58, 
dan P sebesar 0,000. Hasil penghitungan uji-t pada data skor tes awal dan tes akhir 
kelompok eskperimen menunjukkan bahwa nilai t sebesar 5,285, df sebesar 29, 
dan P sebesar 0,000. Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (P 0,000<0,005) 
maka signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs), dan (2) strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
efektif dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 
1 Imogiri Bantul DIY. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP/Mts sederajat terdapat 
pembelajaran mengenai teks eksplanasi. Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran 
dalam Kurikulum 2013 adalah menyusun teks eksplanasi. Hal tersebut sesuai 
dengan Kompetensi Dasar 4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan 
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik 
teks yang akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan. 
Teks eksplanasi merupakan salah satu jenis teks baru di mata pelajaran 
bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013. Teks eksplanasi berisi penjelasan dari 
proses terjadinya suatu fenomena alam, teknologi, dan sosial.  Kata kunci dari teks 
eksplanasi adalah “proses”, sehingga siswa dalam menulis dituntut untuk dapat 
menyampaikan apa yang diketahuinya sesuai dengan topik yang telah ditentukan.  
Keterampilan berbahasa meliputi empat komponen, yaitu menyimak 
(listening skills), berbicara (speaking skills), membaca (reading skills), dan 
menulis (writing skills). Dari keempat aspek tersebut  dapat dibagi menjadi dua 
kegiatan, yaitu kegiatan reseptif dan produktif. Keterampilan menyimak dan 
membaca termasuk kegiatan reseptif yakni kegiatan yang dilakukan seseorang 
dalam menerima pesan dari pembicara atau penulis, sedangkan keterampilan 
berbicara dan menulis termasuk ke dalam kegiatan produktif. Keterampilan 
menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif. Produktif merupakan 
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proses encoding, proses usaha mengomunikasikan ide, pikiran, atau perasaan 
melalui bentuk-bentuk kebahasaan (Harris via Tarigan, 2008: 1). 
Nurgiyantoro (2009: 296) menyatakan bahwa dibandingkan dengan 
keterampilan yang lain, keterampilan menulis lebih sulit dikuasai oleh penutur asli 
bahasa yang bersangkutan. Hal itu disebabkan keterampilan menulis memerlukan 
penguasaan terhadap unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang 
akan menjadi isi tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran menulis memerlukan 
perhatian khusus dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Sebagai sebuah alternatif, guru dapat mencoba strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) untuk pembelajaran keterampilan  menulis  teks eksplanasi.  
Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) merupakan salah satu strategi dalam 
pembelajaran menulis. Wiesendanger (2001: 155) mengungkapkan bahwa, 
strategi ini dikenalkan oleh Brigde, Belmore, Moskow, Cohen, dan Matthews 
pada tahun 1984, Birkmire pada tahun 1985, dan McLaughlin pada tahun 1987. 
Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) membantu siswa untuk  belajar 
menganalisis dan mengembangkan teks serta bahan utamanya. Selain itu, strategi 
ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka 
mengembangkan dan memproses sebuah ide atau gagasan. Strategi ini 
menggunakan tiga buah pertanyaan yang membantu siswa untuk memulai 
tulisannya.  
Berdasarkan pernyataan di atas, perlu sebuah penelitian mengenai strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) ini apakah tepat untuk pembelajaran menulis 
teks eksplanasi atau tidak. Oleh karena itu, untuk membuktikan efektivitas strategi 
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QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran  menulis  teks eksplanasi, 
akhirnya peneliti memutuskan untuk memilih judul penelitian “Efektivitas 
Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Eksplanasi pada Siswa Kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang yang telah disampaikan, dapat ditemukan 
beberapa masalah yang ada sebagai berikut. 
1. Teks eksplanasi merupakan jenis teks baru di mata pelajaran bahasa Indonesia 
dalam Kurikulum 2013. 
2. Pembelajaran menulis teks memerlukan perhatian khusus dari guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
3. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) belum pernah diterapkan dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
4. Perlu ada uji efektivitas strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri 
Bantul DIY. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, dapat 
diungkapkan bahwa topik penelitian ini merupakan permasalahan yang luas, 
sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti 
terfokus. Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini dibatasi pada 
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pembelajaran menulis. Hal ini diputuskan dengan memperhatikan pentingnya 
keterampilan menulis bagi siswa dan perlunya penggunaan strategi pembelajaran 
menulis yang tepat bagi siswa. Penelitian ini difokuskan pada strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) diuji efektivitasnya dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. 
  
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah tersebut maka permasalahan-permasalahan yang 
muncul dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs)? 
2. Apakah strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri 
Bantul DIY? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. 
1. Untuk membuktikan perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
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2. Untuk membuktikan efektivitas strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 
Imogiri Bantul DIY. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah apakah strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif dalam pembelajaran  menulis  teks 
eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY atau tidak.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 
pertimbangan bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam menentukan 
strategi pembelajaran  menulis  teks eksplanasi yang tepat pada siswa kelas VII 
SMP/Mts.  
G. Batasan Istilah 
1. Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk disampaikan 
kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik, dan benar.  
2. Teks eksplanasi adalah teks yang berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. 
3. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) merupakan strategi yang 
membantu siswa untuk belajar menganalisis dan mengembangkan teks serta 
bahan utamanya. Selain itu, strategi ini dapat membantu siswa dalam 
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meningkatkan kemampuan mereka mengembangkan dan memproses sebuah 



















Kajian teori ini memuat tentang deskripsi teori, penelitian yang relevan, 
kerangka pikir, dan hipotesis. Deskripsi teori berisi teori-teori yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Teori-teori tersebut adalah teori mengenai teks 
eksplanasi, menulis teks eksplanasi, strategi QuIP (Questions Into Paragraphs), 
dan penilaian menulis teks eksplanasi. 
A. Deskripsi Teori 
1. Teks Eksplanasi 
a. Pengertian Teks Eksplanasi 
Teks eksplanasi merupakan salah satu jenis teks yang terdapat dalam 
Kurikulum 2013. Jenis teks eksplanasi diungkapkan Knapp dan Watkins (2005: 
125) sebagai salah satu jenis teks yang mengungkapkan urutan kejadian yang 
logis berkaitan dengan fungsi lingkungan sebagaimana memahami dan 
menginterpretasi bagaimana ide-ide dan konsep-konsep kebudayaan berlaku. 
Terdapat dua orientasi yang dikemukakan Knapp dan Watkins (2005: 129) 
di dalam teks eksplanasi. Kedua orientasi tersebut, yaitu untuk menjelaskan 
jawaban atas pertanyaan “mengapa dan bagaimana”. Akan tetapi, seringkali kedua 
pertanyaan ini tampak pada teks eksplanasi secara bersamaan. 
Teks eksplanasi adalah suatu penjelasan yang menceritakan bagaimana 
dan mengapa hal-hal terjadi dalam bidang ilmiah dan teknis (Wong, 2002: 132).  
Selanjutnya, Pardiyono (2007: 155) mengungkapkan bahwa teks eksplanasi 
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menjelaskan tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam 
atau sosial. Sependapat dengan Pardiyono, Isnatun dan Umi Farida (2014: 78) 
mengungkapkan hal yang sama mengenai definisi teks eksplanasi. Selain itu, 
keduanya menyebutkan bahwa paragraf dalam teks eksplanasi harus menjelaskan 
rangkaian penjelasan yang memberi jawaban terhadap judul. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi secara 
bersamaan merupakan teks yang berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Oleh karena itu, kata kunci yang didapatkan 
pada teks eksplanasi ini adalah “proses“. 
Dalam pembelajaran bahasa yang berbasiskan teks, bahasa Indonesia 
diajarkan bukan sekadar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks 
yang berfungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks 
sosial-budaya akademis. Teks selalu berada di dalam konteksnya, yaitu konteks 
situasi dan konteks kultural yang selalu mendampingi sebuah teks. Pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahasa 
bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan 
dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu tercermin ide, sikap, 
nilai, dan ideologi penggunanya. Dengan demikian, semakin banyak jenis teks 
yang dikuasai siswa, makin banyak pula struktur berpikir yang dapat 
digunakannya dalam kehidupan sosial dan akademiknya. Tujuan sosial dari teks 
eksplanasi adalah siswa dapat belajar dengan bersumber dari lingkungan sosial 
dan alam  yang sesuai dan relevan. Pada umumnya, teks eksplanasi berkaitan erat 
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dengan peristiwa alam dan sosial yang terjadi di lingkungan sekitar siswa 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: iv-v). 
b. Struktur Organisasi Teks Eksplanasi 
Struktur organisasi teks eksplanasi adalah pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan interpretasi (Lipton, 2012: 1). Berikut ini penjelasan mengenai 
bagian-bagian dari struktur organisasi teks eksplanasi. 
1) Pernyataan umum. 
Pernyataan umum berisi satu statement umum tentang suatu topik, yang 
akan dijelaskan proses terjadinya, proses keberadaannya, proses terbentuknya, dan 
sebagainya. Pernyataan  umum ini bersifat ringkas, menarik, dan jelas sehingga 
mampu membangkitkan minat pembaca untuk membaca secara detailnya. 
2) Deretan penjelas 
Deretan penjelas bukan semata-mata berfungsi menjelaskan fenomena itu 
sendiri, melainkan lebih menekankan pada proses fenomena itu dapat terjadi. 
3) Interpretasi 
Dalam interpretasi berisi kesimpulan atau pernyataan tentang topik atau 






Gambar I:  Struktur Organisasi Teks Eksplanasi 
 
c. Ciri  Kebahasaan Teks Eksplanasi 
Ciri kebahasaan teks eksplanasi (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013: 121-2),  antara lain. 
1) Fokus pada hal umum (generic), bukan partisipan manusia (nonhuman 
participants), misalnya gempa bumi, banjir, hujan, dan udara. 
2) Terdapat kalimat definisi dan kalimat penjelas. 
3) Dimungkinkan menggunakan istilah ilmiah. 
4) Menggunakan konjungsi waktu atau klausal, misalnya jika, bila, sehingga, 
sebelum, pertama, dan kemudian. 
5) Bahasanya ringkas menarik dan jelas. 
6) Menggunakan kata kerja aksi, misalnya menyebabkan, menghasilkan. 
Selain itu, menurut Wong (2002: 133), ciri kebahasaan teks eksplanasi  
sebagai berikut. 
1) Kata benda umum dan abstrak, misalnya gempa bumi dan atmosfer. 
2) Kata kerja aksi. 
Struktur Organisasi  
Teks Eksplanasi 





3) Konjungsi waktu dan sebab. 
4) Kata penghubung yang menyatakan sebab dan akibat. 
5) Kelompok kata benda. 
6) Frasa adverbial/keterangan. 
7) Kalimat kompleks. 
8) Bahasa teknik. 
9) Kata-kata yang menunjukkan sebab dan akibat, misalnya jika, jadi, karena, 
dan konsekuensinya. 
 
2. Menulis Teks Eksplanasi 
Dalam proses menulis teks eksplanasi ada beberapa langkah yang 
dilakukan, antara lain. 
a. Menentukan topik yang akan disajikan. 
b. Menentukan tujuan teks eksplanasi, setelah menentukan topik yang akan 
dipaparkan, penulis harus memiliki tujuan yang nantinya akan memberikan 
penjelasan dan pemahaman kepada pembaca. 
c. Membuat kerangka tulisan, sebelum pembuatan tulisan eksplanasi terlebih 
dahulu penulis membuat kerangka meliputi struktur organisasi teks eksplanasi 
meliputi pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi secara 
sistematis. 
d. Pembahasan, setelah kerangka tulisan tersusun penulis mengembangkan 
secara lebih lengkap. Dalam tulisan ini penulis lebih menjelaskan maksud 
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dari topiknya itu dengan menyertakan bukti-bukti yang konkret sebagai 
penunjang dari pembahasan itu. 
e. Kesimpulan, bersifat opsional. 
  
3. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs)  
a. Pengertian Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs)  
Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) merupakan salah satu strategi 
dalam pembelajaran menulis. Wiesendanger (2001: 155) mengungkapkan bahwa 
strategi ini dikenalkan oleh Brigde, Belmore, Moskow,Cohen, dan Matthews pada 
tahun 1984, Birkmire pada tahun 1985, dan McLaughlin pada tahun 1987.  
Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) membantu siswa untuk belajar 
menganalisis dan mengembangkan teks serta bahan utamanya. Selain itu, strategi 
ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka 
mengembangkan dan memproses sebuah ide atau gagasan. Strategi ini 
menggunakan tiga buah pertanyaan yang membantu siswa untuk memulai 
tulisannya. Beberapa langkah digunakan untuk membuat tulisan eksplanasi lebih 
mudah dikerjakan. 
McLaughlin (1987: 650) mengatakan hal serupa dengan Wiesendanger 
bahwa strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) merupakan strategi untuk 
meningkatkan pemahaman teks eksplanasi. Strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) dapat digunakan dengan kelompok ataupun individu. Dalam proses 
penulisan, pemahaman tentang struktur wacana merupakan dasar keberhasilan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Keberhasilan tersebut melibatkan tiga 
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langkah utama, yakni memilih topik sebelum memulai tulisan, membuat 
pertanyaan atau mencari informasi mengenai pertanyaan tersebut, dan 
mengembangkan informasi yang telah didapat ke dalam bentuk paragraf.  
b. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs)  
 Setiap strategi pembelajaran pasti memiliki langkah-langkah pelaksanaan 
strategi tersebut. Begitu juga dengan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
Terdapat tiga langkah utama dalam mengembangkan sebuah paragraf. 
Wiesendanger (2001: 157) dan McLaughlin (1987: 651-2) mengungkapkan 
langkah-langkah penggunaan strategi (Questions Into Paragraphs) adalah sebagai 
berikut. 
1. Wawancara 
Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan topik tulisan. Siswa diberi 
tugas untuk membuat tiga pertanyaan berdasarkan topik yang telah didiskusikan. 
Tempatkan pertanyaan pada kolom pertanyaan di kolom sebelah kiri dan jawaban 
di kolom sebelah kanan. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku 
sebagai sumber informasi untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang telah 
dibuat. 
2. Outline 
Siswa menyusun outline dari hasil wawancara secara lengkap. Tempatkan 
topik sebagai judul garis besar. Gunakan pertanyaan-pertanyaan tambahan dan 
tanggapan untuk mendukung rincian. Siswa memperoleh handout dari guru untuk 
memastikan kebenaran hasil wawancara. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan 




Siswa mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi beberapa 
paragraf yang nantinya menjadi tulisan. Setiap pos menjadi pernyataan gagasan 
utama paragraf, diikuti dengan informasi pendukung. Siswa saling bertukar 
tulisan kemudian membaca tulisan eksplanasi topiknya. Siswa mengoreksi isi, 
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan ejaan serta memberi masukan 



















Gambar  II: Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi QuIP (Questions   
Into Paragraphs) 
 
4. Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses 
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan tercapai atau belum. Istilah penilaian 
dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai” (Suyata, 2008: 2). 
Terdapat beberapa model teknik penilaian untuk keterampilan menulis 
yang memungkinkan penilai memperkecil kadar subjektivitas dirinya. Misalnya, 
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penilaian holistik (holistic rubric) dan penilaian analitik (analytic rubric). 
Penilaian holistik  merupakan penilaian yang tidak memperinci komponen atau 
kriteria penilaian, tetapi semuanya menjadi kesatuan.  Selain itu, penilaian holistik 
dapat mempergunakan penilaian verbal seperti sangat baik, baik, dan cukup 
sehingga penilaian yang diberikan bersifat global. Selanjutnya, penilaian analitis 
adalah penilaian hasil tulisan siswa berdasarkan kualitas komponen-komponen 
pendukungnya. Setiap komponen diberi skor tersendiri dan skor keseluruhan 
diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor komponen tersebut. Dengan cara ini, 
akan diperoleh informasi komponen apa yang skorya tinggi atau yang rendah, dan 
itu mencerminkan tingkat kompetensi siswa. Dalam kegiatan menulis ada 
beberapa komponen atau aspek yang perlu diperhatikan, meliputi aspek isi, 
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik (Nurgiyantoro, 2012: 443-
4).   
Penilaian dalam penelitian ini menggunakan penilaian analitis. Kriteria 
penilaian untuk keterampilan menulis teks eksplanasi ditentukan berdasarkan 
teori-teori yang berkaitan dengan hakikat menulis teks eksplanasi. Dalam 
melakukan penilaian menulis teks eksplanasi pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan pedoman penilaian yang terdapat pada buku guru kelas VII tingkat 
SMP. Pedoman penilaian dalam keterampilan menulis teks eksplanasi meliputi 
lima aspek yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik yang 
sesuai dengan rubrik penilaian dalam Buku Guru Bahasa Indonesia Kurikulum 




Tabel 1: Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 






Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; 




Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; 
padat; tertata dengan  baik; memuat  struktur eksplanasi secara 
urut dan logis  
 
14-17 
Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata 
dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; 
penggunaan register tepat 
 
14-17 
Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi 
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; 
makna membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan 
pembentukan kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; 
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah 
banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat 
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah 
kesalahan penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi 
kalimat tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan 
teks eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, 
dan penataan paragraph 
 
6 
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi 
tidak mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, 






B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
disusun oleh Latifa Hanum Arieyaningsih (2013) dengan judul “Keefektifan 
Strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf dalam Pembelajaran Menulis Narasi 
Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP N 4 Depok Sleman”. Hasil penghitungan uji-t 
yang dilakukan pada skor pascates antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa skor thitung sebesar 3,133 dengan db 61 dan  nilai 
P sebesar 0,003. Nilai thitung lebih besar dari ttabel pada db 61 dan taraf signifikansi 
5% (3,133 > 1,994). Kesimpulan pertama dari penelitian Latifa Hanum 
Arieyaningsih adalah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi ekspositoris 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf  dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf . Gain score kelompok 
eksperimen sebesar 5,50, sedangkan kelompok kontrol sebesar 4,84. Hasil 
penghitungan menunjukkan bahwa gain score kelompok eksperimen lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol. Kesimpulan kedua yaitu strategi Pertanyaan Menjadi 
Paragraf efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi ekspositoris. 
Relevansi penelitian Latifa Hanum Arieyaningsih dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari strategi dan desain penelitian yang digunakan, yaitu  strategi 
Pertanyaan Menjadi Paragraf atau QuIP (Questions Into Paragraphs) dan desain 
penelitian eksperimen. 
Selain itu, penelitian ini relevan terhadap penelitian Lina Ariyani (2013) 
yang berjudul “Keefektifan Strategi Questions Into Paragraphs (QuIP) dalam 
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Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI SMK YPE 
Sawunggalih Kutoarjo”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis karangan deskripsi yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Questions Into Paragraphs (QuIP) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi  
Questions Into Paragraphs (QuIP), hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 
penghitungan uji-t untuk sampel bebas berupa thitung sebesar 6,962 dengan db 34 
dan nilai P sebesar 0,000 sehingga nilai P lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05). Strategi 
Questions Into Paragraphs (QuIP) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi, hal tersebut ditunjukkan dengan hasil penghitungan uji-t 
untuk sampel berhubungan berupa thitung sebesar 10, 181 dengan db 34dan nilai P 
sebesar 0,000 sehingga nilai P lebih kecil dari 0,05(P < 0,05). 
Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada aspek yang dikaji. Penelitian 
yang dilakukan oleh Latifa Hanum  Arieyaningsih (2013) mengacu  pada masalah 
menulis narasi ekspositoris dan penelitian Lina Ariyani (2013) mengacu pada 
masalah menulis karangan deskripsi, sedangkan penelitian ini mengacu pada 
masalah  menulis teks eksplanasi. 
 
C. Kerangka Pikir 
Keberhasilan dalam pembelajaran merupakan tujuan semua guru. 
Keberhasilan pembelajaran tersebut dibuktikan dengan penggunaan waktu yang 
cukup serta strategi pembelajaran yang tepat sehingga tercapai tujuan yang 
diharapkan serta akan membantu mempercepat pemahaman terhadap materi. 
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Agar proses pembelajaran tercapai dengan baik, maka guru perlu 
mengatasi berbagai masalah dengan memperhatikan komponen-komponen 
pembelajaran. Salah satu komponen tersebut adalah strategi pembelajaran. 
Pembelajaran  menulis  teks perlu strategi khusus yang dapat merangsang siswa 
aktif di dalam pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi adalah strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs). 
Gambar III: Kerangka Pikir Efektivitas Strategi QuIP (Questions Into   
                      Paragraphs) 
 













  Dampak Strategi Guru mengajar dengan strategi QuIP 










1. Hipotesis Nol (Ho)  
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) dan  siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
b. Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran  
menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. 
2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
b. Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) efektif dibandingkan dengan pembelajaran  
menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 




METODE  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
adalah pendekatan yang memberikan informasi atau data yang diwujudkan dalam 
bentuk angka atau kuantitatif yang analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan 
menggunakan analisis statistik. 
 
B. Desain dan Paradigma Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen. 
Desain eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 
(Sugiyono, 2009: 72). 
Sugiyono (2009: 73) menyatakan bahwa dalam penelitian sosial dengan 
desain eksperimen yang digunakan untuk meneliti akan sulit mendapatkan hasil 
yang akurat karena banyak variabel luar yang berpengaruh dan sulit 
mengontrolnya. Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental). Adapun desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design, di 







Tabel 2:  Desain Penelitian 
Kelompok Tes Awal Perlakuan  Tes Akhir 
Eksperimen Y1 X Y2 
Kontrol Y1 - Y2 
Keterangan:  
Y1 :  tes awal (pretest) 
Y2 :  tes akhir (posttest)  
X : perlakuan menulis teks eksplanasi dengan strategi QuIP  (Questions  
Into     Paragraphs)     
 
Paradigma penelitian merupakan hubungan antara variabel-variabel dalam 
suatu kegiatan penelitian. Paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai 
berikut.  
1. Paradigma Kelompok Eksperimen 
 
Gambar IV: Bagan Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen 
2. Paradigma Kelompok Kontrol 
 
Gambar V: Bagan Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol 
Dari Tabel 2, Gambar IV, dan Gambar V di atas, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dikenai pengukuran tes awal. Manipulasi eksperimen 
Perlakuan 
Strategi QuIP  
(Questions Into 
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menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) untuk kelompok 
eksperimen dan tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua kelompok dikenai pengukuran dengan 
menggunakan tes akhir. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs). Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dijadikan perlakuan bagi kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol 
tidak menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan menulis teks eksplanasi.  
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini dapat didefinisioperasionalkan sebagai 
berikut. 
1. Efektivitas adalah peningkatan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai 
perlakuan pembelajaran menulis dengan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs). 
2. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) merupakan strategi yang 
membantu siswa untuk belajar  menganalisis dan mengembangkan teks serta 





meningkatkan kemampuan mereka mengembangkan dan memproses sebuah 
ide atau gagasan. 
3. Kemampuan menulis adalah kemampuan mengarang siswa yang ditunjukkan 
dengan nilai atau skor yang baik berdasarkan standar penilaian tulisan yang 
digunakan. 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Imogiri Bantul DIY dengan subjek 
penelitian siswa kelas VII tahun ajaran 2014/2015. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada jam mata pelajaran bahasa Indonesia agar siswa melaksanakan 
kegiatan belajar seperti biasa. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai 
dengan Maret semester genap tahun ajaran 2014/2015. Jadwal penelitian 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 







1 Tes awal 23 Februari 2015 25 Februari 2015 Siklus Hujan 
2 Pembelajaran I 25 Februari 2015 27 Februari 2015 Tanah Longsor 
3 Pembelajaran II 26 Februari 2015 28 Februari 2015 
Pengolahan 
Sampah 
4 Pembelajaran III 5 Maret 2015 6 Maret 2015 Abrasi Pantai 
5 Pembelajaran IV 9 Maret 2015 7 Maret 2015 
Metamorfosis  
Kupu-kupu 








F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Pada penelitian ini, data diperoleh dari subjek yang disebut populasi dan 
sampel. Menurut Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 
Imogiri Bantul DIY tahun ajaran 2014/2015. Seluruh siswa tersebut terbagi dalam 
tujuh kelas, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, dan VII G. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik cluster random sampling. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan 
cara mengundi seluruh kelas yang menjadi populasi penelitian. Hasilnya diperoleh 
dua kelas sebagai sampel penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengundian kembali 
terhadap sampel penelitian tersebut untuk menentukan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Dari hasil pengundian diperoleh kelas VII C sebagai kelas yang tidak 
diberi perlakuan (kelompok kontrol) dan VII D sebagai kelas yang diberi 
perlakuan (kelompok eksperimen). Kelas VII C sebagai kelompok kontrol 
diberikan pembelajaran menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) dan kelas VII D sebagai kelompok eksperimen 
melaksanakan pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan strategi QuIP 







G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes. Tes digunakan 
untuk membantu pengumpulan data yang berupa hasil belajar. Tes merupakan 
serentetan pertanyaan yang digunakan untuk menguji pengetahuan dan  
kemampuan yang dimiliki oleh individu. Instrumen tes yang digunakan adalah tes 
menulis teks eksplanasi. Tes menulis teks eksplanasi ini berisi penugasan terhadap 
siswa untuk menulis teks eksplanasi. Data yang didapatkan adalah berupa skor 
yang berasal dari hasil pekerjaan siswa yang telah diukur menggunakan instrumen 
yang telah dibuat. 
Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rubrik 
penilaian. Rubrik penilaian merupakan salah satu model penilaian yang dapat 
dijadikan pedoman dalam menilai tulisan siswa. Pemberian nilai dilakukan oleh 
peneliti dan Widiati, S.Pd., guru mata pelajaran bahasa Indonesia (interrater). 
Berikut rubrik penilaian yang sesuai dengan buku guru kelas VII tingkat SMP 
Kurikulum 2013 (lihat Tabel 1 halaman 17). 
2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
dan kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
merupakan validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010: 211).  
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 





mencerminkan isi yang dikehendaki. Uji validitas juga menggunakan validitas 
konstruk yang dilakukan oleh expert judgement. Maksudnya adalah dalam uji 
validitas ini digunakan pendapat ahli. Pendapat ahli yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP N 1 Imogiri 
Bantul DIY, Widiati, S.Pd. Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid, maka 
instrumen penelitian dapat digunakan dalam penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui tes hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan siswa 
menulis teks eksplanasi. Tes akan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum 
perlakuan dan sesudah perlakuan. Tes yang pertama kali dilakukan sebelum 
perlakuan biasa disebut dengan tes awal. Tes awal berfungsi untuk mengukur 
kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksplanasi. Setelah siswa diberi 
perlakuan, siswa diberikan tes lagi. Tes sesudah perlakuan ini disebut dengan tes 
akhir. Tes akhir berfungsi untuk mengetahui kemampuan akhir siswa menulis teks 
eksplanasi. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi. Perlakuan di dalam penelitian ini adalah 
penggunaan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. Tes akhir juga berfungsi untuk mengetahui perbedaan 







H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap ini disiapkan dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan cara mengundi semua populasi secara random. Dari 
hasil undian diperoleh kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelas sebagai 
kelompok kontrol. 
Sebelum pelaksanaan eksperimen, kedua kelompok diberikan tes awal 
menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi apapun. Tes awal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagai pemadan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga apabila terjadi 
perbedaan hasil belajar hanya disebabkan oleh adanya pengaruh perlakuan. 
2. Tahap Eksperimen 
Tahap ini bertujuan untuk memberikan perlakuan berbeda pada kedua 
kelompok, dalam hal ini perlakuan adalah penggunaan strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) pada kelompok eksperimen dan tanpa strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) pada kelompok kontrol. 
Pemberian perlakuan eksperimen pada kelompok eksperimen dan 
membiarkan kelompok kontrol tanpa memanipulasi perlakuan. Perlakuan yang 
diberikan pada kelompok eksperimen adalah pembelajaran menulis teks 





sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran menulis teks eksplanasi tanpa 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
Pada saat eksperimen, guru bertindak sebagai pengelola kelas agar data 
yang didapat tidak bias. Dalam pembelajaran eksperimen, kelompok eksperimen 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) pada saat pembelajaran 
menulis teks eksplanasi agar terdapat peningkatan kemampuan menulis teks 
eksplanasi, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) pada saat pembelajaran menulis teks eksplanasi. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kelompok penelitian, kemudian 
diadakan tes akhir yang bentuknya sama dengan bentuk soal tes akhir. Tes akhir 
dilaksanakan sesudah tahap eksperimen selesai. Pemberian tes akhir ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian prestasi belajar dalam upaya 
peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi. Selain itu, tes akhir diberikan 
untuk membandingkan dengan nilai yang telah dicapai saat tes awal. Kemudian 
hal tersebut dapat ditemukan apakah hasil siswa meningkat, sama, atau justru 
menurun. Pada akhirnya, dapat diketahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 










I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini  menggunakan uji-t. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t menggunakan program SPSS versi 20.0. Untuk memeriksa  
keabsahan sampel akan digunakan uji normalitas dan uji homogenitas sampel. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengkaji normal tidaknya sebaran data penelitian. Uji 
normalitas sebaran menggunakan rumus Kolmogorov-Smirrnov. Uji homogenitas 
sampel untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi penelitian 
memiliki varian yang sama dan tidak memiliki perbedaan yang signifikan satu 
dengan yang lainnya.  
 
J. Hipotesis Statistik 
1. Ho  = Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks   
eksplanasi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dan  siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs). 
Ha =  Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi  
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) dan  siswa yang mengikuti 









2. Ho = Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP  
(Questions Into Paragraphs) tidak efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran  menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 
Imogiri Bantul DIY. 
Ha = Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP  
(Questions Into Paragraphs) efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran  menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan kemampuan 
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY antara 
kelas yang menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dan kelas 
yang tidak menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Penelitian 
ini juga bertujuan untuk membuktikan efektivitas strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII 
SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari tes awal untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa menulis teks eksplanasi dan tes akhir untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa menulis teks eksplanasi. Penilaian hasil tulisan siswa 
dilakukan secara interrater, yaitu penilaian yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih agar nilai yang diperoleh tidak subjektif. Dalam penelitian ini, selisih hasil 
penilaian tidak lebih dari lima sehingga nilai dari peneliti dapat digunakan sebagai 
data. Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Tes Awal Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran menulis teks 




eksplanasi, dilakukan tes awal berupa tes kemampuan menulis teks eksplanasi. 
Tes awal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis teks 
eksplanasi pada kelompok kontrol. Subjek kelompok kontrol sebanyak 30 siswa. 
Hasil dari tes awal kelompok kontrol yaitu skor tertinggi 82 dan skor terendah 66. 
Melalui penghitungan program komputer SPSS versi 20.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat tes awal sebesar 74,93; 
mode sebesar 74; skor tengah (median) sebesar 74,5; dan standar deviasi sebesar 
3,41. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi 
kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 4 berikut. 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 












Tabel 4 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 








1 82 2 6,7 2 6,7 
2 79 2 6,7 4 13,4 
3 78 1 3,3 5 16,7 
4 77 4 13,3 9 30,0 
5 76 4 13,3 13 43,3 
6 75 2 6,7 15 50,0 
7 74 6 20,0 21 70,0 
8 73 4 13,3 25 83,3 
9 72 3 10,0 28 93,3 
10 68 1 3,3 29 96,6 
11 66 1 3,3 30 100,0 





Gambar VI: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan       
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar VI di atas, dapat diketahui skor siswa 
yang dominan yaitu skor 74 sebanyak enam siswa. Skor terendah yaitu skor 66 
diraih oleh satu siswa dan skor tertinggi yaitu skor 82 diraih oleh dua siswa. 
Kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks 
eksplanasi kelompok kontrol berdasarkan data statistik dapat disajikan pada tabel 
dan diagram. Kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan 
menulis teks eksplanasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 








1 Rendah < 71,33 2 6,67 2 6,67 
2 Sedang 71,33-76,67 19 63,33 21 70 
3 Tinggi >76,67 9 30 30 100 























Data kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis 
teks eksplanasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Gambar VII berikut. Hasil 
penghitungan kategori kecenderungan data selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 12 halaman 113. 
Gambar VII: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal 
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan Gambar VII di atas, dapat dilihat bahwa yang memperoleh 
kategori skor rendah sebanyak 6,67%, kategori skor sedang sebanyak 63,33%, dan 
kategori skor tinggi sebanyak 30%. 
b. Tes Awal Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen adalah kelompok atau kelas yang menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran menulis teks 










pembelajaran menulis teks eksplanasi, dilakukan tes awal berupa tes kemampuan 
menulis teks eksplanasi. Tes awal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal menulis teks eksplanasi pada kelompok eksperimen. Subjek kelompok 
eksperimen sebanyak 30 siswa. Hasil dari tes awal kelompok eksperimen yaitu 
skor tertinggi 82 dan skor terendah 71. 
Melalui penghitungan program komputer SPSS versi 20.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat tes awal sebesar 75; 
mode sebesar 74; skor tengah (median) sebesar 75; dan standar deviasi sebesar 
2,33. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi 
kelompok eksperimen selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut. 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
              Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
 








1 82 1 3,3 1 3,3 
2 79 2 6,7 3 10,0 
3 77 3 10,0 6 20,0 
4 76 5 16,7 11 36,7 
5 75 5 16,7 16 53,4 
6 74 6 20,0 22 73,4 
7 73 5 16,7 27 90,0 
8 72 2 6,7 29 96,7 
9 71 1 3,3 30 100,0 
Total 30 100   
 






Gambar VIII: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan     
                       Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar VIII di atas, dapat diketahui skor siswa 
yang dominan yaitu skor 74 sebanyak enam siswa. Skor terendah yaitu skor 71 
diraih oleh satu siswa dan skor tertinggi yaitu skor 82 diraih oleh satu siswa. 
Kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks 
eksplanasi kelompok eksperimen berdasarkan data statistik dapat disajikan pada 
tabel dan diagram. Kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan 

























Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 








1 Rendah < 74,67 14 46,67 14 46,67 
2 Sedang 74,67-78,33 13 43,33 27 90 
3 Tinggi >78,33 3 10 30 100 
Total 30 100  
 
Data kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis 
teks eksplanasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Gambar IX berikut. Hasil 
penghitungan kategori kecenderungan data selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 12 halaman 113. 
Gambar IX: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal 
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan Gambar IX di atas, dapat dilihat bahwa yang memperoleh 
kategori skor rendah sebanyak 46,67%, kategori skor sedang sebanyak 43,33%, 










c. Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
Tes akhir pada kelompok kontrol dilakukan dengan tujuan melihat 
kemampuan menulis teks eksplanasi dengan pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Bentuk dari tes akhir sama dengan tes 
awal, yaitu tes kemampuan menulis teks eksplanasi. Subjek tes akhir kelompok 
kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil tes akhir menunjukkan bahwa skor tertinggi 
adalah 80 dan skor terendah adalah 70. 
Melalui penghitungan program komputer SPSS versi 20.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat tes akhir sebesar 75,1; 
mode sebesar 75; skor tengah (median) sebesar 75; dan standar deviasi sebesar 
2,05. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis teks eksplanasi 
kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 8 berikut. 
Tabel 8:  Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks   
Eksplanasi Kelompok Kontrol 








1 80 1 3,3 1 3,3 
2 79 1 3,3 2 6,6 
3 78 1 3,3 3 9,9 
4 77 3 10,0 6 19,9 
5 76 5 16,7 11 36,6 
6 75 9 30,0 20 66,6 
7 74 5 16,7 25 83,3 
8 73 2 6,7 27 90,0 
9 72 2 6,7 29 96,7 
10 70 1 3,3 30 100,0 





Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar X: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar X di atas, dapat diketahui skor siswa 
yang dominan yaitu skor 75 sebanyak sembilan siswa. Skor terendah yaitu skor 70 
diraih oleh satu siswa dan skor tertinggi yaitu skor 80 diraih oleh satu siswa. Data 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil kemampuan menulis teks 
eksplanasi siswa kelompok kontrol pada saat tes akhir masih tergolong rendah. 
Kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks 
eksplanasi kelompok kontrol berdasarkan data statistik dapat disajikan pada tabel 
dan diagram. Kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan 



























Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 








1 Rendah < 71,67 1 3,33 1 3,33 
2 Sedang 71,67-78,33 27 90 28 93,33 
3 Tinggi >78,33 2 6,67 30 100 
Total 30 100  
 
Data kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
teks eksplanasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Gambar XI berikut. Hasil 
penghitungan kategori kecenderungan data dapat dilihat pada Lampiran 12 
halaman 113. 
Gambar XI: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan Gambar XI di atas, dapat dilihat bahwa yang memperoleh 
kategori skor rendah sebanyak 3,33%, kategori skor sedang sebanyak 90%, dan 










d. Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
Tes akhir pada kelompok eksperimen dilakukan setelah perlakuan. 
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) pada pembelajaran menulis teks eksplanasi. Bentuk tes akhir 
pada kelompok eksperimen yaitu berupa tes menulis teks eksplanasi. Subjek tes 
akhir pada kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. Hasil tes akhir menunjukkan 
bahwa skor tertinggi adalah 89 dan skor terendah adalah 73. 
Melalui penghitungan program komputer SPSS versi 20.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat tes akhir sebesar 
78,5; mode sebesar 76; skor tengah (median) sebesar 78; dan standar deviasi 
sebesar 3,59. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis teks 
eksplanasi kelompok eksperimen selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 10 
berikut.  
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks   
Eksplanasi Kelompok Eksperimen 







1 89 1 3,3 1 3,3 
2 86 1 3,3 2 6,6 
3 85 1 3,3 3 10,0 
4 82 2 6,7 5 16,7 
5 81 1 3,3 6 20,0 
6 80 3 10,0 9 30,0 
7 79 4 13,3 13 43,3 
8 78 3 10,0 16 53,3 
9 77 4 13,3 20 66,6 
10 76 5 16,7 25 83,3 
11 75 3 10,0 28 93,3 
12 74 1 3,3 29 96,7 
13 73 1 3,3 30 100,0 





Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar XII: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan Tabel 10 dan Gambar XII di atas, dapat diketahui skor siswa 
yang dominan yaitu skor 76 sebanyak lima siswa. Skor terendah yaitu skor 73 
diraih oleh satu siswa dan skor tertinggi yaitu skor 89 diraih oleh satu siswa. Data 
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil kemampuan menulis teks 
eksplanasi siswa kelompok eksperimen pada saat tes akhir tergolong tinggi. 
Kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks 
eksplanasi kelompok eksperimen berdasarkan data statistik dapat disajikan pada 
tabel dan diagram. Kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan 
























Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 








1 Rendah < 78,33 17 56,67 17 56,67 
2 Sedang 78,33-83,67 10 33,33 27 90 
3 Tinggi >83,67 3 10 30 100 
Total 30 100  
 
Data kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
teks eksplanasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Gambar XIII berikut. 
Hasil penghitungan kategori kecenderungan data dapat dilihat pada Lampiran 12 
halaman 113. 
Gambar XIII: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan Gambar XIII di atas, dapat dilihat bahwa yang memperoleh 
kategori skor rendah sebanyak 56,67%, kategori skor sedang sebanyak 33,33%, 










yang masuk ke dalam kategori rendah bertambah persentasenya daripada saat tes 
awal. Hal tersebut dikarenakan peningkatan skor yang terjadi pada saat tes akhir 
sehingga masing-masing kategori  mengalami kenaikan skor. 
e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Tabel 12 berikut disajikan untuk mempermudah membandingkan skor 
tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen secara lengkap. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman 108. 
Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal dan Tes Akhir 




Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat dibandingkan skor tes awal dan skor 
tes akhir kemampuan menulis teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat 
tes awal sebesar 82 dan skor terendah sebesar 66, sedangkan pada saat tes akhir 
Data 
Statistik 









N 30 30 30 30 
Skor 
Tertinggi 
82 82 80 89 
Skor 
Terendah 
66 71 70 73 
Mean 74,93 75 75,10 78,50 
Mode 74 74 75 76 
Median 74,5 75 75 78 
Standar 
Deviasi 




skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 80 dan skor terendah 
sebesar 70. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen  pada saat tes 
awal  sebesar  82 dan skor terendah sebesar 71, sedangkan pada saat tes akhir skor 
tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 89 dan skor terendah 
sebesar 73. 
Skor rata-rata (mean) tes akhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat tes awal, skor rata-rata (mean) 
kelompok kontrol sebesar 74,93, sedangkan pada saat tes akhir sebesar 75,10. 
Pada kelompok eksperimen skor rata-rata (mean) pada saat tes awal sebesar 75, 
sedangkan pada saat tes akhir sebesar 78,50. 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor tes awal dan tes akhir kemampuan 
menulis teks eksplanasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil 
tersebut kemudian diolah dengan menggunakan program komputer SPSS versi 
20.0 dengan indeks Kolmogorov-Smirnov. Syarat data berdistribusi normal 
apabila nilai P yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% (0,05). Berikut Tabel 13 menunjukkan hasil penghitungan uji 







Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Kemampuan 
    Menulis Teks Eksplanasi 
 
Data Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 
Tes Awal Kelompok 
Kontrol 
0,128 0,200 
P > 0,05 
normal 
Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
0,134 0,177 
P > 0,05 
normal 
Tes Akhir Kelompok 
Kontrol 
0,153 0,072 
P > 0,05 
normal 
Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
0,145 0,110 
P > 0,05 
normal 
 
Hasil penghitungan normalitas sebaran data tes awal kelompok kontrol 
diketahui bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0,200. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukkan nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data tes awal kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil 
penghitungan normalitas sebaran data tes akhir kelompok kontrol memiliki 
signifikansi 0,072. Berdasarkan  hasil tersebut,  nilai P lebih besar dari  0,05 maka 
dapat disimpulkan data tes akhir kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Hasil penghitungan normalitas sebaran data tes awal kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0,177. Berdasarkan hasil 
tersebut, nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan normalitas 
sebaran data tes akhir kelompok eksperimen diketahui bahwa data tersebut 
memiliki signifikansi 0,110. Berdasarkan hasil tersebut, nilai P lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan data tes akhir kelompok eksperimen berdistribusi 





b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji homogenitas 
dilakukan pada skor tes awal dan skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Syarat data homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari 
taraf signifikansi 5% (0,05). Pengujian data dalam penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan program SPSS versi 20.0. 




df 1 df  2 P Keterangan 
Tes awal 2,397 7 19 0,061 
P > 0,05 
homogen 
Tes akhir 1,956 6 17 0,129 
P > 0,05 
homogen 
 
Berdasarkan data pada Tabel 14 di atas, diketahui nilai signifikansi skor 
tes awal sebesar 0,061 dan nilai signifikansi skor tes akhir sebesar 0,129. Nilai 
signifikansi homogenitas skor tes awal dan tes akhir menunjukkan bahwa nilai P 
lebih besar dari 0,05 sehingga skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dinyatakan memiliki varians yang sama homogen. Hasil 








3. Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk membuktikan perbedaan kemampuan  
menulis teks eksplanasi kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) dan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menulis tanpa strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Selain itu, analisis data 
bertujuan membuktikan efektivitas strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 
Imogiri Bantul DIY. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis 
data ini digunakan untuk mengetahui apakah skor rata-rata tes awal dan tes akhir 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. 
Penghitungan uji-t dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS 
versi 20.0.  Syarat data bersifat signifikan apabila nilai P lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5%. 
a. Uji-t Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi awal pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Hasil rangkuman 
uji-t skor tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen data dilihat pada Tabel 15 berikut. 
Tabel 15: Hasil Uji-t Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data t df P Keterangan 
Tes awal 0,088 58 0,930 






Tabel 15 menunjukkan hasil penghitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh t sebesar 0,088 dengan df sebesar 58 pada taraf signifikansi 5%. Selain 
itu, diperoleh nilai P sebesar 0,930. Oleh karena nilai P > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
menulis teks eksplanasi awal antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15 
halaman 119. 
b. Uji-t Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t skor tes akhir kemampuan menulis teks eksplanasi dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi akhir pada kelompok 
kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan. Hasil rangkuman uji-t skor tes 
akhir kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok kontrol dan eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 16 berikut. 
Tabel 16: Hasil Uji-t Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Tek Eksplanasi 
                Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data t df P Keterangan 
Tes akhir 4,493 58 0,000 
P <  0,05 
= signifikan 
 
Tabel 16 menunjukkan hasil penghitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh t sebesar 4,493 dengan df sebesar 58 pada taraf signifikansi 5%. Selain 
itu, diperoleh nilai P sebesar 0,000. Oleh karena nilai P < 0,05 maka dapat 




eksplanasi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 120. 
c. Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 
Eksplanasi Kelompok Kontrol 
 
Uji-t yang dilakukan pada skor tes awal dan tes akhir kemampuan menulis 
teks eksplanasi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan menulis teks eksplanasi awal dan akhir pada kelompok kontrol. Hasil 
rangkuman uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 17 berikut. 
Tabel 17: Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Keterampian Menulis 
Teks Eksplanasi Kelompok Kontrol 
 
Data t df P Keterangan 
Kelompok 
Kontrol 
0,267 29 0,792 
P > 0,05 
≠ signifikan 
 
Tabel 17 menunjukkan hasil penghitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh t sebesar 0,267 dengan df sebesar 29 pada taraf signifikansi 5%. Selain 
itu, diperoleh nilai P sebesar 0,792. Oleh karena nilai P > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal 
dan akhir menulis teks eksplanasi pada kelompok kontrol. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17 halaman 121. 
d. Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 
Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
Uji-t yang dilakukan pada tes awal dan tes akhir kemampuan menulis teks 
eksplanasi kelompok eksperimen untuk mengetahui perbedaan kemampuan 




strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Hasil rangkuman uji-t skor tes awal 
dan tes akhir kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 18 berikut. 
Tabel 18: Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Teks Eksplanasi Kelompok Eksperimen 
 
Data t df P Keterangan 
Kelompok 
Eksperimen 
5,285 29 0,000 
P < 0,05 
= signifikan 
 
Tabel 18 menunjukkan hasil penghitungan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh t sebesar 5,285 dengan df sebesar 29 pada taraf signifikansi 5%. Selain 
itu, diperoleh nilai P sebesar 0,000. Oleh karena nilai P < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan 
akhir menulis teks eksplanasi pada kelompok eksperimen. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18 halaman 122. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut. 
a. Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi QuIP 




Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah hipotesis kerja menjadi 
hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan 
menulis teks eksplanasi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs).  
Perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi dapat diketahui dengan 
menggunakan uji-t untuk sampel bebas skor tes akhir kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Hasil penghitungan uji-t skor tes akhir kemampuan 
menulis teks eksplanasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menggunakan program SPSS versi 20.0 diperoleh t sebesar 4,493 dengan df 
sebesar 58 dan  P sebesar  0,000. Nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan penghitungan tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis pertama 
sebagai berikut. 
Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs), ditolak. 
Ha: Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 





b. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis teks 
eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran  menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri 
Bantul DIY. Hipotesis tersebut adalah hipotesis kerja (Ha). Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan mengubah hipotesis kerja (Ha) menjadi hipotesis nol (Ho) yang 
berbunyi pembelajaran  menulis  teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran  
menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. 
Efektivitas pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) dapat diketahui dengan uji-t untuk sampel 
berhubungan skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dan selisih skor 
rata-rata tes awal dan tes akhir antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hasil analisis uji-t untuk sampel berhubungan skor tes awal dan tes 
akhir kelompok eksperimen dengan menggunakan program komputer SPSS versi 
20.0 diperoleh t sebesar 5,285 dengan df sebesar 29 dan P sebesar 0,000. Nilai P 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan akhir menulis teks 
eksplanasi pada kelompok eksperimen. 
Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan selisih skor rerata tes awal 




kontrol. Selisih skor rerata tes awal dan tes akhir pada kelompok eksperimen  
sebesar  3,50, sedangkan selisih skor rerata tes awal dan tes akhir pada kelompok 
kontrol sebesar 0,17. Selisih skor rerata tes awal dan tes akhir pada kelompok 
eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol menunjukkan bahwa strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. Berdasarkan 
penghitungan tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis kedua sebagai berikut. 
Ho: Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran  
menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY, ditolak. 
Ha: Pembelajaran menulis teks eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) efektif dibandingkan dengan pembelajaran  
menulis  teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY, diterima. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Imogiri Bantul DIY, populasi  dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 60 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan cara acak, setiap populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. 
Hasil dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas 




QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi 
dan kelas VII D sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan 
perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan 
efektivitas penggunaan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam 
pembelajaran menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri 
Bantul DIY. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks eksplanasi. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen diketahui melalui hasil tes awal dari kedua kelompok 
tersebut. Tes awal diberikan kepada kedua kelompok tersebut sebelum mendapat 
perlakuan. Tes awal yang diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes menulis teks eksplanasi. 
Setelah dilakukan tes awal pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, kemudian data diambil dengan menggunakan instrumen penelitian 
yang berupa rubrik penilaian menulis teks eksplanasi. Berdasarkan hasil 
penjaringan data tersebut diperoleh skor tes awal kemampuan menulis teks 




Skor tertinggi tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok 
kontrol adalah sebesar 82, skor terendah sebesar 66, mean sebesar 74,93, median 
sebesar 74,50, mode sebesar 74, dan  standar deviasi sebesar 3,41. Skor tertinggi 
tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok eksperimen adalah  
sebesar 82, skor terendah sebesar 71, mean sebesar  75, median sebesar 75, mode 
sebesar 74, dan standar deviasi sebesar 2,33.  
Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis 
data menggunakan uji-t untuk sampel bebas. Analisis data tersebut dilakukan 
untuk membandingkan skor tes awal kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Analisis data pada skor tes awal bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan menulis teks eksplanasi dari kedua kelompok tersebut. 
Berdasarkan analisis menggunakan uji-t diperoleh nilai t sebesar 0,088 
dengan df sebesar 58 serta diperoleh nilai P sebesar 0,930. Nilai P lebih besar dari 
taraf signifikansi 5% (0,930 > 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t pada skor tes 
awal menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal menulis 
teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dapat 
disimpulkan bahwa keadaan awal kemampuan menulis teks eksplanasi antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama. 
Dalam pemberian skor hasil tulisan siswa baik skor tes awal maupun skor 
tes akhir terdapat beberapa aspek penilaian, yaitu (1) aspek isi, meliputi kreativitas 
pengembangan topik dan penyampaian deretan penjelas, (2) aspek organisasi, (3) 
aspek kosakata, (4) aspek penggunaan bahasa, dan (5) aspek mekanik. Untuk 




menganalisis tulisan teks eksplanasi siswa berdasarkan kriteria penilaian yang 
ada.  
Berdasarkan hasil tes awal kemampuan menulis teks eksplanasi siswa, 
masih ditemukan beberapa faktor kelemahan siswa dalam pembelajaran menulis 
teks eksplanasi sebagai berikut. 
a. Siswa masih kesulitan untuk mengembangkan topik tulisan. Walaupun 
terdapat beberapa siswa yang sudah cukup bisa mengembangkan topik tulisan 
teks eksplanasi, pengembangan deretan penjelas masih terlihat kurang lancar. 
Pengembangan topik dan deretan penjelas terkadang juga masih kurang 
terperinci. 
b. Beberapa siswa masih belum mengetahui struktur teks eksplanasi, sehingga 
tulisan yang dihasilkan kurang sesuai dengan struktur teks eksplanasi. 
c. Deretan penjelas yang disampaikan siswa terkadang tidak sesuai dengan topik 
tulisan. 
d. Dalam menulis teks eksplanasi, masih banyak siswa yang kurang tepat dalam 
pemilihan kosakata. 
e. Struktur kalimat dan penggunaan kalimat kurang tepat masih ditemukan 
dalam tulisan teks eksplanasi siswa. 
f. Sering ditemukan kesalahan mekanik dalam tulisan teks eksplanasi siswa 
yang meliputi kesalahan penggunaan tanda baca dan ejaan. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis tulisan eksplanasi siswa 




















Tulisan (S11/Tes awal-KK) merupakan hasil tulisan teks eksplanasi 
kelompok kontrol yang termasuk ke dalam kategori rendah pada saat tes awal. 
Tulisan tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi, 
tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik. Isi tulisan tersebut sudah sesuai 
dengan topik, tetapi pengembangan topik masih terbatas dan kurang terperinci. 
Selain itu, substansi yang dipaparkan masih kurang tepat. Hal ini terlihat dari 
paragraf ketiga bahwa penulis memaparkan tanda siklus hujan, yang tepat 





paragraf kedua menuliskan proses hujan yang seharusnya kalimat pertama 
tersebut masuk ke paragraf pertama. Selain itu, pada paragraf pertama hanya 
terdiri dari satu kalimat. Seharusnya pada paragraf tersebut dapat ditambahkan 
kalimat-kalimat penjelas atau kalimat-kalimat pendukung kalimat utama. 
Dalam hal organisasi, meliputi struktur teks eksplanasi, tulisan sudah 
berstruktur sebagaimana struktur teks eksplanasi semestinya. Terdapat pernyataan 
umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Akan tetapi, struktur tulisan teks 
eksplanasinya masih tidak tertata dengan baik terutama pada bagian deretan 
penjelasnya. Deretan penjelas kedua pada paragraf ketiga membahas tentang 
siklus hujan yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Akan lebih baik, apabila 
penulis menjelaskan lebih lanjut maksud dari siklus hujan yang bermanfaat dan 
tidak bermanfaat karena penulis dalam tulisannya hanya menyampaikan sekilas. 
Dalam hal pemilihan kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan teks 
eksplanasi tersebut memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya adalah sering 
terjadi kesalahan pada pemilihan kosakata. Dalam pemiihan kosakata, misalnya, 
ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaannya. Misalnya, pada kalimat 
pertama paragraf pertama. Siklus hujan adalah peristiwa alam yang terbentuk 
dari penguapan air dari pemanasan dari matahari yang disimpan di awan. 
Kalimat tersebut menggunakan kata dari sampai tiga kali dalam satu kalimat. Hal 
tersebut tentunya tidak boleh terjadi. Dalam hal penggunaan bahasa, tulisan 
tersebut masih memiliki kesalahan struktur kalimat yang kurang jelas dan 
penggunaan kalimat yang kurang tepat. Seperti terlihat pada kalimat kita tidak 




baik, apabila yang mendukung gagasan untuk tidak perlu takut yang ditambahkan 
alasan bahwa siklus hujan tidak berbahaya. 
Dalam aspek mekanik, masih banyak terjadi kesalahan penulisan kata dan 
penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata, misalnya, terdapat pada kata 
pemanassan yang seharusnya huruf s nya satu saja menjadi pemanasan, karna 
yang seharusnya karena. Kesalahan penggunaan tanda baca yaitu pada paragraf 
pertama seharusnya sebelum kata dan tidak diberi tanda titik. Kesalahan aspek 
mekanik lainnya adalah penulisan kata yang disingkat menjadi dsb seharusnya 
ditulis dan sebagainya. Selain itu, penggunaan huruf kapital yang masih salah. 
Penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali 
untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain. 
 












Tulisan (S02/Tes awal-KK) merupakan salah satu hasil tulisan teks 
eksplanasi kelompok kontrol yang termasuk ke dalam kategori sedang pada saat 
tes awal. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis 
aspek isi, tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik. Isi tulisan tersebut sudah 
sesuai dengan topik, tetapi pengembangan topik masih terbatas dan kurang 
terperinci. Hal ini terlihat dari  pengembangan kalimat penjelas. Penulis pada awal 
kalimat paragraf kedua menuliskan tentang macam-macam siklus hujan. Akan 
tetapi, pada kalimat penjelas selanjutnya penulis membahas proses atau tahapan 
terjadinya siklus hujan. Kalimat penjelas tersebut kurang sesuai dengan kalimat 
utama yang disampaikan penulis. Selain itu, pada paragraf ketiga hanya terdiri 
dari satu kalimat. Hal tersebut juga terjadi pada paragraf terakhir. Seharusnya 
pada paragraf tersebut dapat ditambahkan kalimat-kalimat penjelas atau kalimat-
kalimat pendukung kalimat utama.  
Dalam hal organisasi, yang meliputi struktur teks eksplanasi, tulisan sudah 
berstruktur sebagaimana struktur teks eksplanasi semestinya. Akan tetapi, struktur 
tulisan teks eksplanasinya masih sedikit tidak tertata dengan baik. Tulisan teks 
eksplanasi di atas sudah memiliki bagian pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi. Pernyataan umum yang disampaikan penulis adalah tentang definisi 
siklus hujan. Penulis dalam menyampaikan pernyataan umum masih terlihat 
berantakan. Dalam bagian pernyataan umum, kalimat utamanya sudah sesuai 
tetapi kalimat penjelasnya yang kurang sesuai. Sama halnya bagian pernyataan 
umum, bagian deretan penjelas yang ditulis juga masih berantakan. Deretan 




kalimat penjelasnya justru membahas proses atau tahapan terjadinya siklus hujan. 
Deretan penjelas kedua membahas manfaat siklus hujan, tetapi pada bagian ini 
hanya terdiri satu kalimat. Seharusnya dalam bagian deretan penjelas kedua ini 
ditambahkan kalimat penjelas yang menguatkan manfaat siklus hujan untuk 
makhluk hidup. Pada tulisan tersebut terdapat bagian interpretasi. Bagian 
interpretasi ini berupa kalimat penutup agar tidak perlu khawatir kekurangan air 
karena persediaan air yang banyak dan siklus hujan yang terjadi terus-menerus. 
Namun, pada bagian interpretasi ini hanya terdiri satu kalimat tersebut. Akan lebih 
baik jika penulis menambahkan kalimat pendukung bagian interpretasi yang telah 
disampaikan. 
Dalam hal pemilihan kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan teks 
eksplanasi tersebut memiliki beberapa kekurangan. Dalam pemiihan kosakata, 
misalnya, ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaannya. Masih terdapat 
kesalahan dalam pemilihan kosakata, seperti pada kalimat adapun tahapan 
terjadinya siklus hujan antara lain. Seharusnya kata antara lain lebih tepat bila 
diganti dengan kata sebagai berikut. Selain itu, pada kalimat ketika matahari 
memanaskan permukaan bumi. Akan lebih baik jika kata memanaskan diganti 
dengan kata menyinari. Dalam hal penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih 
memiliki kesalahan struktur kalimat yang kurang jelas dan penggunaan kalimat 
yang kurang tepat. Seperti terlihat pada kalimat setelah itu terjadi proses 
kondensasi yaitu perubahan uap air menjadi titik-titik air, bersamaan dengan 
terbentuklah awan. Seharusnya terbentuk awan terlebih dahulu lalu titik-titik air 




Dalam aspek mekanik, masih banyak terjadi kesalahan dalam penggunaan 
tanda baca. Contohnya, terlihat pada penggunaan tanda baca koma. Kesalahan 
yang terjadi adalah penggunaan tanda baca koma yang seharusnya digabung 
dengan kata dituliskan dengan menggunakan spasi, misalnya pada kata mencuci , 
penggunaan tanda baca koma masih dipisah. Seharusnya tanda baca koma yang 
tepat adalah mencuci, antara kata mencuci dan tanda baca koma tidak 
menggunakan spasi. Selain itu, hal tersebut terjadi pada kata oleh karena itu , 
penggunaan tanda baca koma masih dipisah seharusnya oleh karena itu, tanda 
baca koma tepat di belakang kata itu. Kesalahan penggunaan tanda baca koma 
yang lain, yaitu tidak digunakannya tanda baca koma di belakang kata namun. 
Kesalahan aspek mekanik lainnya adalah penulisan kata hubung yang disingkat 
menjadi yg dan kata titik-titik air ditulis titik
2
 air. Selain itu, penggunaan huruf 
kapital yang masih salah. Setelah penggunaan tanda baca koma tidak 
diperbolehkan menggunakan huruf kapital dan di tengah kalimat seperti pada 
kalimat oleh karena itu, Kita tidak perlu. Seharusnya kata kita pada huruf k tidak 
kapital. Selain itu, terdapat kesalahan ejaan pada kata kawatir seharusnya yang 


























Tulisan (S18/Tes awal-KK) merupakan salah satu hasil tulisan teks 





awal. Tulisan tersebut sudah sangat baik. Dari hasil analisis aspek isi, tulisan 
tersebut sudah cukup menguasai topik. Isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan 
topik dan pengembangan topik sudah relevan. Hal ini terlihat dari penyampaian 
penulis yang baik ketika membahas siklus hujan. Dalam tulisan siswa di atas 
sudah terjawab bagaimana proses terjadinya siklus hujan itu dan ditambahkan 
penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan siklus hujan. 
Dalam hal organisasi, yang meliputi struktur teks eksplanasi, tulisan sudah 
berstruktur sebagaimana struktur teks eksplanasi semestinya. Struktur tulisan teks 
eksplanasinya sudah tertata dengan baik. Tulisan teks eksplanasi di atas sudah 
memiliki bagian pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Pernyataan 
umum yang disampaikan penulis adalah tentang definisi siklus hujan. Penulis 
dalam menyampaikan pernyataan umum sudah baik dan lancar.  Bagian deretan 
penjelas dipaparkan secara sistematis. Pada tulisan tersebut terdapat bagian 
interpretasi. Bagian interpretasi ini berupa kalimat penutup meski demikian, kita 
tidak perlu khawatir. 
Dalam hal pemilihan kosakata dan penggunaan bahasa tulisan teks 
eksplanasi tersebut sudah termasuk ke dalam kriteria baik. Siswa tersebut telah 
menguasai kata yang memadai dan mampu memilih kata yang tepat dan efektif. 
Hal tersebut terlihat dari penyampaian paparan yang sederhana tetapi jelas dan 
lugas. 
Dalam aspek mekanik, sedikit terjadi kesalahan dalam penggunaan kata 




kalimat. Selain itu, pada paragraf ketiga kalimat pertama yang berbunyi hujan 
sendiri juga memiliki sisi positif, juga sisi negatif terjadi pengulangan kata juga 




















Tulisan (S08/Tes awal-KE) merupakan salah satu hasil tulisan teks 
eksplanasi kelompok eksperimen yang termasuk ke dalam kategori rendah pada 
saat tes awal. Dari contoh tulisan teks eksplanasi (S08/Tes awal-KE) di atas 
ditemukan hasil analisis kesalahan meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan mekanik. Dari aspek isi kesalahan yang ditemukan dalam 
tulisan teks eksplanasi kelompok eksperimen di atas sama dengan contoh tulisan 
teks eksplanasi milik kelompok kontrol, yaitu pengembangan topik yang masih 
terbatas. Isi dari tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik yaitu mengenai siklus 
hujan, tetapi pengembangan topik masih terbatas dan kurang terperinci. 
Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur organisasi 
teks eksplanasi yang seharusnya, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi. Jika dilihat dari aspek pemilihan kosakata, penguasaannya sudah 
memadai. Hal tersebut terlihat dari pilihan kata yang tepat. Dalam aspek 
penggunaan bahasa, tulisan teks eksplanasi di atas memiliki struktur kalimat yang 
sederhana tetapi efektif.  
Dalam aspek mekanik, tulisan teks eksplanasi di atas memiliki beberapa 
kesalahan. Kesalahan dalam aspek mekanik tulisan teks eksplanasi di atas seperti 
kesalahan ejaan pada kata mahluk seharusnya yang tepat makhluk, penggunaan 
huruf kapital yang masih belum tepat, dan penulisan kata hubung yang disingkat 
























Tulisan (S16/Tes awal-KE) merupakan salah satu hasil tulisan teks 




saat tes awal. Dari contoh tulisan teks eksplanasi (S16/Tes awal-KE) di atas 
ditemukan hasil analisis kesalahan meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan mekanik. Dari aspek isi, pengembangan topik yang 
masih terbatas. Isi dari tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik yaitu mengenai 
siklus hujan, tetapi pengembangan topik masih terbatas dan kurang terperinci. 
Seperti terlihat pada paragraf kedua sebenarnya terdapat dua kalimat utama yang 
dapat dibagi menjadi dua paragraf. Satu paragraf berisi proses terjadinya hujan 
dan satu paragraf selanjutnya berisi segi positif dan segi negatif hujan. 
Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur organisasi 
teks eksplanasi yang seharusnya, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi. Hanya saja struktur tersebut masih kurang tertata dengan baik. Jika 
dilihat dari aspek pemilihan kosakata, terdapat beberapa pilihan kata yang kurang 
tepat. Hal ini terlihat pada penggunaan kata musim tropis yang lebih tepat adalah 
iklim tropis. Dalam aspek penggunaan bahasa, tulisan teks eksplanasi di atas 
memiliki struktur kalimat yang kurang jelas dan penggunaan kurang tepat. 
Contohnya pada paragraf ketiga kalimat pertama dan kedua, yaitu kamu tidak 
perlu khawatir tidak semua hujan mengakibatkan bencana alam. Dan tidak semua 
bencana alam menyebabkan kerugian. Struktur kalimat tersebut kurang tepat dan 
penggunaan kata hubung dan pada awal kalimat tidak tepat. 
Dalam aspek mekanik, tulisan teks eksplanasi di atas memiliki beberapa 
kesalahan. Kesalahan dalam aspek mekanik tulisan teks eksplanasi di atas seperti 




intrakalimat (dan) menjadi kata hubung antarkalimat, dan kesalahan ejaan pada 























Tulisan (S10/Tes awal-KE) merupakan salah satu hasil tulisan teks 
eksplanasi kelompok eksperimen yang termasuk ke dalam kategori tinggi pada 
saat tes awal. Dari contoh tulisan teks eksplanasi (S10/Tes awal-KE) di atas  
ditemukan hasil analisis kesalahan hanya pada aspek mekanik. Pada aspek isi, 
tulisan di atas telah menguasai topik tulisan. Dalam hal organisasi, tulisan tersebut 
sudah memiliki struktur organisasi teks eksplanasi yang seharusnya, yaitu 
pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Jika dilihat dari aspek 
pemilihan kosakata penguasaan pilihan kata sudah memadai. Dalam aspek 
penggunaan bahasa, tulisan teks eksplanasi di atas memiliki struktur sederhana 
tetapi jelas.  
Dalam aspek mekanik, tulisan teks eksplanasi di atas memiliki satu 
kesalahan. Kesalahan tersebut terdapat pada penulisan kata yang berawalan di-. 
Seharusnya kata yang berawalan di- penulisannya tidak dipisah seperti penulisan 
kata di untuk keterangan tempat.  
2. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi akhir kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen diketahui melalui hasil tes akhir dari kedua kelompok 
tersebut. Tes akhir diberikan kepada kedua kelompok setelah mendapat perlakuan. 
Tes akhir yang diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
adalah sama, yaitu dengan tes menulis teks eksplanasi. 
Setelah dilakukan tes akhir pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, kemudian peneliti mengambil data diambil dengan menggunakan 




Berdasarkan hasil penjaringan data tersebut diperoleh skor tes akhir kemampuan 
menulis teks eksplanasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Skor tertinggi tes akhir kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok 
kontrol adalah sebesar 80, skor terendah sebesar 70, mean sebesar 75,10, median 
sebesar 75, mode sebesar 75, dan standar deviasi sebesar 2,05. Skor tertinggi tes 
akhir kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok eksperimen adalah sebesar 
89, skor terendah sebesar 73, mean sebesar 78,50, median sebesar 78, mode 
sebesar 76, dan standar deviasi sebesar 3,59. 
Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis 
data menggunakan uji-t untuk sampel bebas. Analisis data tersebut dilakukan 
untuk membandingkan skor tes akhir kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen. Analisis data pada skor tes akhir bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi dari kedua kelompok tersebut. 
Berdasarkan analisis menggunakan uji-t untuk sampel bebas diperoleh 
nilai t sebesar 4,493 dengan df 58 serta diperoleh nilai P sebesar 0,000. Nilai P 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t 
pada skor tes akhir menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan kemampuan 
akhir menulis teks eksplanasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Analisis tulisan teks eksplanasi berdasarkan kriteria penilaian teks 
eksplanasi, meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
mekanik. Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis tulisan teks eksplanasi 

























Tulisan (S11/Tes akhir-KK) merupakan salah satu hasil tulisan teks 
eksplanasi kelompok kontrol yang termasuk ke dalam kategori rendah pada saat 





akhir-KK) di atas. Dari aspek isi pengembangan topik sudah baik. Hal tersebut 
terlihat dari penyampaian penulis yang sudah lancar mengembangkan topik siklus 
hujan. Dalam hal organisasi, tulisan teks eksplanasi tersebut sudah memiliki 
struktur teks eksplanasi yang meliputi pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi. Masing-masing struktur telah memenuhi dari struktur organisasi teks 
eksplanasi. Kosakata yang dipilih oleh penulis dalam tulisan teks eksplanasi sudah  
baik. Dalam hal penggunaan bahasa, tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. 
Struktur kalimat sudah jelas dan penggunaan kalimatnya tepat. 
Dalam aspek mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan, yaitu kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan kesalahan penggunaan tanda baca. Kesalahan 
penggunaan huruf kapital terjadi ketika di awal kalimat. Seharusnya 
menggunakan huruf kapital pada huruf pertama kalimat tersebut. Selain itu, 






























Tulisan (S02/Tes akhir-KK) merupakan salah satu hasil tulisan teks 





tes akhir. Berikut adalah hasil analisis contoh tulisan teks eksplanasi (S02/Tes 
akhir-KK) di atas. Dari aspek isi pengembangan topik sudah baik dan terperinci. 
Hal tersebut terlihat dari penyampaian penulis yang sudah lancar mengembangkan 
topik siklus hujan. Dalam hal organisasi, tulisan teks eksplanasi tersebut sudah 
memiliki struktur teks eksplanasi yang meliputi pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan interpretasi. Masing-masing struktur telah memenuhi dari struktur 
organisasi teks eksplanasi.  
Kosakata yang dipilih oleh penulis dalam tulisan teks eksplanasi sudah  
baik. Hanya saja terdapat satu kata yang kurang tepat yaitu kata menjauhi pada 
kalimat kemudian naik menjauhi permukaan bumi. Dalam hal penggunaan bahasa, 
tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. Struktur kalimat sudah jelas dan 
penggunaan kalimatnya tepat. 
Dalam aspek mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan, yaitu kesalahan 
penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan tanda baca koma, dan kesalahan 
penggunaan ejaan. Kesalahan penggunaan huruf kapital terjadi pada kata hal dan 
bulan april. Seharusnya kata hal ditulis dengan huruf kapital pada huruf h nya 
seperti ini Hal karena kata tersebut terletak setelah tanda baca titik. Sedangkan, 
pada kata bulan april seharusnya bulan April karena nama bulan diawali dengan 
huruf kapital. Kesalahan penggunaan tanda baca koma terdapat pada kata oleh 
karena itu yang seharusnya selalu diikuti tanda baca koma. Kesalahan 
penggunaan ejaan ini terletak pada kata ari yang seharusnya air dan kata apalau 
yang seharusnya apalagi. Selain itu, penataan paragraf pada paragraf kedua 
























 S18/Tes akhir-KK 
Tulisan (S18/Tes akhir-KK) merupakan salah satu hasil tulisan teks 





akhir. Berikut adalah hasil analisis contoh tulisan teks eksplanasi (S18/Tes akhir-
KK) di atas. Dari aspek isi pengembangan topik sudah baik. Hal tersebut terlihat 
dari penyampaian penulis yang sudah lancar mengembangkan topik siklus hujan. 
Dalam hal organisasi, tulisan teks eksplanasi tersebut sudah memiliki struktur teks 
eksplanasi yang meliputi pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. 
Masing-masing struktur telah memenuhi dari struktur organisasi teks eksplanasi. 
Kosakata yang dipilih oleh penulis dalam tulisan teks eksplanasi sudah  baik. 
Dalam hal penggunaan bahasa, tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. 
Struktur kalimat sudah jelas dan penggunaan kalimatnya tepat. 
Dalam aspek mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan, yaitu kesalahan 
penggunaan kata hubung yakni di awal kalimat. Hal tersebut dilakukan berulang-
ulang kali. Selain itu, kesalahan kata hubung dan yang berada di awal kalimat. 
Seharusnya kata hubung dan merupakan kata hubung intrakalimat bukan kata 
hubung antarkalimat. 
Jika dibandingkan dengan tulisan teks eksplanasi pada tes awal atau tes 
awal, tulisan teks eksplanasi pada tes akhir lebih baik. Hal ini terlihat dari 
peningkatan mean antara pada skor tes awal dan skor tes akhir. Mean skor tulisan 
teks eksplanasi pada saat tes awal adalah 74,93 dan mean pada saat tes akhir 
adalah 75,10. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis teks 






















 S08/Tes akhir-KE 
Tulisan (S08/Tes akhir-KE) di atas merupakan contoh hasil tulisan teks 





saat tes akhir. Hasil analisis tulisan teks eksplanasi di atas berdasarkan kriteria 
penilaian tulisan teks eksplanasi sebagai berikut. Dari aspek isi, tulisan teks 
eksplanasi tersebut sudah baik. Hal tersebut terlihat dari pengembangan topik 
yang sesuai. Dalam aspek organisasi, struktur organisasi teks eksplanasi telah 
terpenuhi dalam tulisan teks eksplanasi di atas dan sudah sesuai. Dalam tulisan di 
atas sudah terdapat pernyataan umum yang berisi definisi hujan. Deretan penjelas 
dan interpretasi juga terdapat dalam tulisan di atas. 
Pemilihan kosakata dalam tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. 
Tidak terdapat kesalahan penggunaan kosakata. Dalam aspek penggunaan bahasa 
sudah jelas dan tepat. Dalam aspek mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan 
sebagai berikut. Kesalahan ejaan yang terjadi dalam paragraf ketiga pada kata 






























Tulisan (S29/Tes akhir-KE) di atas merupakan contoh hasil tulisan teks 
eksplanasi kelompok eksperimen yang termasuk ke dalam kategori sedang pada 
saat tes akhir. Hasil analisis tulisan teks eksplanasi di atas berdasarkan kriteria 





eksplanasi tersebut sudah baik dan relevan dengan topik yang dibahas. Hal 
tersebut terlihat dari pengembangan topik yang sesuai. Dalam aspek organisasi, 
struktur organisasi teks eksplanasi telah terpenuhi dalam tulisan teks eksplanasi di 
atas dan sudah sesuai. Dalam tulisan di atas sudah terdapat pernyataan umum 
yang berisi definisi siklus hujan. Deretan penjelas terdapat dalam tulisan di atas. 
Pemilihan kosakata dalam tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. 
Dalam aspek penggunaan bahasa sudah jelas. Dalam aspek mekanik, juga sudah 


























Tulisan (S16/Tes akhir-KE) di atas merupakan contoh hasil tulisan teks 
eksplanasi kelompok eksperimen yang termasuk ke dalam kategori tinggi pada 
saat tes akhir. Hasil analisis tulisan teks eksplanasi di atas berdasarkan kriteria 
penilaian tulisan teks eksplanasi sebagai berikut. Dari aspek isi, tulisan teks 
eksplanasi tersebut sudah sangat baik. Hal tersebut terlihat dari pengembangan 
topik yang lengkap dan relevan dengan topik yang dibahas. Dalam aspek 
organisasi, struktur organisasi teks eksplanasi telah terpenuhi dalam tulisan teks 
eksplanasi di atas dan sudah sesuai. Dalam tulisan di atas sudah terdapat 
pernyataan umum yang berisi definisi hujan. Deretan penjelas dan interpretasi 
juga terdapat dalam tulisan di atas. 
Pemilihan kosakata dalam tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. 
Tidak terdapat kesalahan penggunaan kosakata. Dalam aspek penggunaan bahasa 
sudah jelas dan tepat. Hal ini menjadikan makna lebih mudah dimengerti. Dalam 
aspek mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan sebagai berikut. Kesalahan 
ejaan yang terjadi pada kalimat pertama paragraf pertama pada kata turunya 
seharusnya turunnya. Kesalahan kurangnya penggunaan tanda baca koma pada 
kata setelah itu. Kesalahan penggunaan kata hubung intrakalimat (sedangkan) 



























Tulisan (S10/Tes akhir-KE) di atas merupakan hasil tulisan teks eksplanasi 





Hasil analisis tulisan teks eksplanasi di atas berdasarkan kriteria penilaian tulisan 
teks eksplanasi sebagai berikut. Dari aspek isi, tulisan teks eksplanasi tersebut 
sudah sangat baik. Hal tersebut terlihat dari pengembangan topik yang lengkap 
dan relevan dengan topik yang dibahas. Dalam aspek organisasi, struktur 
organisasi teks eksplanasi telah terpenuhi dalam tulisan teks eksplanasi di atas dan 
sudah sesuai. Dalam tulisan di atas sudah terdapat pernyataan umum yang berisi 
definisi hujan pada paragraf pertama. Deretan penjelas dan interpretasi juga 
terdapat dalam tulisan di atas. 
Pemilihan kosakata dalam tulisan teks eksplanasi tersebut sudah baik. 
Tidak terdapat kesalahan penggunaan kosakata. Dalam aspek penggunaan bahasa 
sudah jelas dan tepat. Dalam aspek mekanik, terdapat kesalahan dalam penulisan 
kata di sebut dan di bawa seharusnya ditulis disebut dan dibawa. Selain itu, 
penggunaan kata hubung dan dan juga dalam satu kalimat tidak diperbolehkan. 
Setelah dibandingkan hasil tes awal dan tes akhir tulisan teks eksplanasi 
kelompok eksperimen, tulisan teks eksplanasi kelompok eksperimen pada saat tes 
akhir secara keseluruhan dapat dikatakan lebih baik dibandingkan pada saat tes 
awal. Hal ini terlihat dari kenaikan rerata sebesar 3,50 dari saat tes awal yaitu 75 
menjadi 78,50 saat tes akhir. 
3. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi pada Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Bagian ini menjelaskan perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi 
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis dengan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) dan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 




pembelajaran menulis, kelompok kontrol diberikan perlakuan tanpa menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Kelompok eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) pada saat 
pembelajaran menulis. 
Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mendapatkan 
perlakuan, selanjutnya akan diukur kemampuan menulis teks eksplanasi kedua 
kelompok tersebut dengan tes akhir. Tes akhir yang dilakukan berupa tes menulis 
teks eksplanasi. Skor tes akhir tersebut kemudian dianalisis menggunakan 
program komputer SPSS versi 20.0. 
Hasil analisis skor tes akhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan menulis teks eksplanasi yang dialami oleh kedua kelompok. 
Kelompok kontrol memiliki skor mean pada saat tes awal sebesar 74,93 dan skor 
mean pada saat tes akhir sebesar 75,10. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 
kontrol mengalami kenaikan skor rerata sebesar 0,17. Kelompok eksperimen 
memiliki skor mean pada saat tes awal sebesar 75 dan skor mean pada saat tes 
akhir sebesar 78,50. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen juga 
mengalami kenaikan skor rerata, yaitu sebesar 3,50. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi yang 
lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Penghitungan hasil tersebut menunjukkan 





Untuk membuktikan perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan uji-t untuk sampel 
bebas pada skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Berdasarkan analisis menggunakan uji-t untuk sampel bebas diperoleh nilai t 
sebesar 4,493 dengan df 58 dan nilai P 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. 
Dengan demikian, hasil uji-t pada skor tes akhir menunjukkan bahwa ada  
perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut ini Tabel 19 yang menunjukkan 
perbedaan kelompok eksperimen yang menggunakan strategi QuIP (Questions 
Into Paragraphs) dan kelompok kontrol yang menggunakan pendekatan saintifik 

















Tabel 19: Perbedaan Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dan 
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Eksplanasi 





(Questions Into Paragraphs) 
1 Definisi Proses pembelajaran 
yang dirancang agar 








Strategi yang membantu 
siswa untuk belajar 
menganalisis dan 
mengembangkan teks 
serta bahan utamanya 
dengan menggunakan tiga 
buah pertanyaan yang 

















isi teks. Selain itu, 
siswa menjadi 














Memilih  topik sebelum 
memulai tulisan, membuat 
pertanyaan/mencari 
informasi atas pertanyaan 
tersebut, dan 
mengembangkan 
informasi yang telah 
















Keberhasilan pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) pada kelompok eksperimen dapat mendukung 
pendapat Wiesendanger (2001: 155) yang mengungkapkan bahwa strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) membantu siswa untuk belajar menganalisis dan 
mengenali teks yang berisi penjelasan seperti yang ada di dalam teks eksplanasi. 
Teks eksplanasi mempunyai struktur organisasi pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan  interpretasi. Pernyataan umum dan deretan penjelas ini wajib ada di 
dalam teks eksplanasi sedangkan interpretasi bersifat opsional. 
Selain itu, strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) ini dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan mengembangkan dan memproses sebuah 
ide atau gagasan. Hal tersebut terlihat pada saat pembelajaran menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) siswa menjadi lebih mudah dalam 
menyusun tulisan teks eksplanasi. Seperti pendapat Wiesendanger yang 
mengungkapkan bahwa strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) ini dapat 
membantu siswa memulai membuat tulisan dengan membuat tiga buah 
pertanyaan. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat ini, siswa telah 
menentukan ide-ide pokok tulisan sehingga pada saat proses penulisan menjadi 
paragraf siswa tidak keluar dari ide-ide pokok tersebut. 
Dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs), siswa juga dapat bertukar pikiran satu sama lain 
dengan bekerja sama secara berkelompok. Hal tersebut terlihat saat pembelajaran 
dengan menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) pada tahap 




tahap wawancara ini siswa saling menerima dan memberikan informasi atas 
pertanyaan yang telah dibuat masing-masing sehingga siswa dapat mengetahui 
apakah informasi yang diterima sudah tepat atau belum. 
Perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol juga terlihat dari hasil tulisan siswa. Kelompok 
eksperimen yang menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) hasil 
tulisannya lebih baik daripada kelompok kontrol yang menggunakan pendekatan 
saintik. Kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis teks eksplanasi 
menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) hasil tulisannya menjadi 
lebih baik dalam hal pengembangan topik, ide pokok, struktur organisasi, pilihan 
kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik.   
Pengembangan topik menjadi lebih sesuai dan rinci. Hal tersebut 
dikarenakan pada tahap wawancara siswa saling bertukar informasi dalam 
sekelompok sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih lengkap. 
Pengembangan ide pokok semakin lebih baik terlihat dari kesesuaian kalimat-
kalimat pendukung dengan kalimat utama atau ide pokoknya. Selain itu, struktur 
organisasi sesuai dengan struktur teks eksplanasi, yaitu pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan interpretasi. Pilihan kosakata dan penggunaan bahasa juga 
mengalami perkembangan semakin baik. Hal tersebut terlihat dari pilihan 
kosakata dan bahasa yang digunakan telah tepat. Pada aspek mekanik mengalami 
perkembangan yang baik, seperti terlihat dari penguasaan aturan penulisan, ejaan 
yang digunakan telah tepat, penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan penataan 




4. Tingkat Efektivitas Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam 
Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi 
 
Efektivitas strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk 
sampel berhubungan. Berdasarkan hasil penghitungan, dapat diketahui besarnya t 
sebesar 5,285 dengan df sebesar 29 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, 
diperoleh nilai P sebesar 0,000. Nilai P lebih kecil dari 0,05. Hasil uji-t sampel 
berhubungan tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok eksperimen yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs). 
Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rerata kelompok eksperimen 
yang lebih besar daripada kenaikan skor rerata pada kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan skor rerata sebesar 3,50 dibandingkan pada saat 
tes awal, sedangkan skor rerata pada kelompok kontrol mengalami kenaikan 
sebesar 0,17. Dengan demikian, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) telah teruji efektif dapat meningkatkan 
kemampuan menulis teks eksplanasi. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 




untuk menganalisis, mengenali teks dan bahan utamanya, mengembangkan ide 
atau gagasan dalam tulisan teks eksplanasi, dan siswa dapat bertukar pikiran 
dengan teman sekelompok dalam pembelajaran. 
Dari pengamatan peneliti selama proses pembelajaran, proses belajar siswa 
kelompok eksperimen menjadikan siswa menjadi lebih aktif dibandingkan dengan 
siswa kelompok kontrol. Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajarannya dituntut untuk aktif 
melakukan wawancara dengan teman sekelompoknya supaya memperoleh hasil 
diskusi yang lebih lengkap dan akurat. Hasil wawancara tersebut kemudian 
dituangkan siswa ke dalam tulisan teks eksplanasi. Sesuai dengan tujuan strategi 
ini, siswa kelompok eksperimen menjadi terbantu dalam menentukan isi dari 
deretan penjelas teks eksplanasi. Hasil dari pembelajaran dengan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) ini terlihat dari kenaikan skor rerata menulis teks 
eksplanasi pada siswa kelompok eksperimen yang lebih besar dibandingkan 
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks 
eksplanasi menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif 
dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs). 
Dalam hasil tulisan teks eksplanasi siswa, terlihat bahwa terdapat 
peningkatan dalam aspek isi dan organisasi. Dalam proses pembelajaran menulis 
teks eksplanasi menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs), siswa 
memiliki kesempatan untuk melakukan eksplorasi pengetahuan antarsiswa pada 




akurat. Oleh karena itu, aspek isi tulisan teks eksplanasi siswa lebih baik. 
Peningkatan aspek organisasi terlihat pada kemampuan siswa dalam hasil 
menyusun struktur teks eksplanasi sesuai dengan struktur teks eksplanasi yang 
semestinya, yakni pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. 
Hasil dari penelitian ini telah membuktikan bahwa pembelajaran strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) teruji efektif dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Latifa Hanum 
Arieyaningsih (2013) yang berjudul “Keefektifan Strategi Pertanyaan Menjadi 
Paragraf dalam Pembelajaran Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP 
N 4 Depok Sleman” dan Lina Ariyani (2013) yang berjudul “Keefektifan Strategi 
Questions Into Paragraphs (QuIP) dalam Pembelajaran Menulis Karangan 
Deskripsi Siswa Kelas XI SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo”. Kesimpulan dari 
penelitian Latifa Hanum Arieyaningsih (2013) adalah pembelajaran dengan 
strategi Pertanyaan Menjadi Paragraf efektif digunakan dalam pembelajaran 
kemampuan menulis narasi ekspositoris, sedangkan penelitian Lina Ariyani 
(2013) adalah pembelajaran dengan strategi Questions Into Paragraphs (QuIP) 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi . Penelitian ini,  
Latifa Hanum Arieyaningsish (2013), dan Lina Ariyani (2013) membuktikan 
bahwa strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) atau Pertanyaan Menjadi 






C. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian berlangsung, ditemukan beberapa kendala yang cukup 
berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Penelitian terbatas pada pembelajaran menulis teks eksplanasi siswa kelas VII 
D SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. Jadi, belum tentu mendapatkan hasil dan 
efektivitas penggunaan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) yang sama 
jika dilakukan penelitian di kelas lain. 
2. Waktu penelitian yang kurang teratur. Hal tersebut dikarenakan penelitian 






A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Perbedaan tersebut terbukti 
dengan hasil penghitungan dengan program komputer SPSS versi 20.0 yang 
dilakukan pada skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
yang menunjukkan bahwa mean kemampuan menulis teks eksplanasi 
kelompok kontrol sebesar 75,10, sedangkan kelompok eksperimen sebesar 
78,50. Perbedaan kemampuan menulis teks eksplanasi pada kedua kelompok 
ini juga dibuktikan dengan analisis hasil uji-t untuk sampel bebas skor tes 
akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan dengan 
bantuan program SPSS versi 20.0. Dari penghitungan tersebut diperoleh nilai  
t  sebesar 4,493 dengan df  sebesar 58 dan nilai P sebesar 0,000. Nilai P lebih 
kecil daripada nilai signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat 
diketahui ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
2. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif dalam pembelajaran 
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Imogiri Bantul DIY. 
Efektivitas strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran 
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menulis teks eksplanasi juga ditandai dari hasil perbandingan uji-t sampel 
berhubungan pada skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen yang 
menggunakan program komputer SPSS versi 20.0. Dari penghitungan 
tersebut diperoleh nilai  t  sebesar 5,285 dengan df  sebesar 29, dan nilai P 
sebesar 0,000. Nilai P lebih kecil daripada nilai signifikansi 5% (0,000 < 
0,05). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis teks eksplanasi kelompok eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran dengan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs). Kedua kelompok sama-sama 
mengalami peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi, tetapi 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar. Kenaikan 
skor rerata kelompok eksperimen sebesar 3,50 dan kenaikan skor rerata 
kelompok kontrol sebesar 0,17. Hal ini membuktikan bahwa strategi QuIP 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks 
eksplanasi yang menggunakan strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) efektif 
dibandingkan pembelajaran menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan strategi 




Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi efektif daripada pembelajaran menulis tanpa menggunakan strategi 
QuIP (Questions Into Paragraphs) sehingga strategi tersebut dapat digunakan 
pada pembelajaran menulis teks eksplanasi. Guru SMP/Mts dapat menggunakan 
strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dalam pembelajaran menulis teks 
eksplanasi untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait strategi QuIP (Questions Into 
Paragraphs) dengan variabel bebas yang lebih luas dan tidak terbatas pada 
kemampuan menulis teks eksplanasi. 
2. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) dapat dijadikan salah satu 
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Lampiran 1:  





Tes awal Tes akhir 
1 S1 77 75 
2 S2 75 76 
3 S3 76 75 
4 S4 77 76 
5 S5 74 70 
6 S6 72 72 
7 S7 72 75 
8 S8 76 75 
9 S9 72 72 
10 S10 77 74 
11 S11 68 77 
12 S12 74 75 
13 S13 76 76 
14 S14 74 75 
15 S15 66 74 
16 S16 77 73 
17 S17 74 77 
18 S18 82 79 
19 S19 74 73 
20 S20 74 76 
21 S21 76 74 
22 S22 73 76 
23 S23 82 75 
24 S24 79 74 
25 S25 79 77 
26 S26 73 75 
27 S27 73 74 
28 S28 73 75 
29 S29 75 78 




Lampiran  2:  





Tes awal Tes akhir 
1 S1 74 80 
2 S2 73 78 
3 S3 76 77 
4 S4 75 79 
5 S5 74 76 
6 S6 73 81 
7 S7 74 79 
8 S8 74 77 
9 S9 75 82 
10 S10 79 86 
11 S11 74 76 
12 S12 76 77 
13 S13 75 75 
14 S14 79 76 
15 S15 77 75 
16 S16 76 89 
17 S17 75 77 
18 S18 73 79 
19 S19 76 80 
20 S20 72 74 
21 S21 71 79 
22 S22 76 76 
23 S23 77 78 
24 S24 75 76 
25 S25 73 75 
26 S26 74 73 
27 S27 72 80 
28 S28 73 78 
29 S29 82 82 




Lampiran  3: 





Aspek yang Dinilai 
Nilai 




1  S1 26 15 15 15 6 77 
2 S2 26 16 14 14 5 75 
3 S3 26 17 14 14 5 76 
4 S4 26 17 14 14 6 77 
5 S5 26 15 15 13 5 74 
6 S6 24 15 14 14 5 72 
7 S7 25 15 14 13 5 72 
8 S8 25 16 15 15 5 76 
9 S9 25 15 14 13 5 72 
10 S10 27 15 15 15 5 77 
11 S11 23 14 13 13 5 68 
12 S12 25 15 14 15 5 74 
13 S13 26 15 15 4 6 76 
14 S14 25 15 14 14 6 74 
15 S15 21 15 13 13 4 66 
16 S16 27 15 15 14 6 77 
17 S17 25 15 15 14 5 74 
18 S18 27 17 17 15 6 82 
19 S19 25 15 15 14 5 74 
20 S20 26 15 14 14 5 74 
21 S21 26 14 15 15 6 76 
22 S22 24 15 15 15 4 73 
23 S23 27 17 16 16 6 82 
24 S24 27 15 16 16 5 79 
25 S25 27 16 16 15 5 79 
26 S26 26 15 15 13 4 73 
27 S27 25 15 15 14 4 73 
28 S28 24 15 15 14 5 73 
29 S29 24 15 15 15 6 75 




Lampiran  4: 





Aspek yang Dinilai 
Nilai 




1 S1 24 16 15 15 5 75 
2 S2 26 17 14 14 5 76 
3 S3 25 16 15 14 5 75 
4 S4 25 17 15 14 5 76 
5 S5 23 16 13 13 5 70 
6 S6 23 16 14 14 5 72 
7 S7 25 16 14 14 6 75 
8 S8 25 16 14 15 5 75 
9 S9 25 15 14 13 5 72 
10 S10 24 16 14 14 6 74 
11 S11 26 16 15 15 5 77 
12 S12 25 17 14 14 5 75 
13 S13 26 16 15 14 5 76 
14 S14 25 16 15 14 5 75 
15 S15 25 16 14 14 5 74 
16 S16 25 16 13 14 5 73 
17 S17 26 17 14 15 5 77 
18 S18 26 16 16 16 5 79 
19 S19 25 16 13 14 5 73 
20 S20 26 17 14 14 5 76 
21 S21 26 16 13 14 5 74 
22 S22 25 17 15 15 4 76 
23 S23 26 16 14 14 5 75 
24 S24 26 16 14 14 4 74 
25 S25 26 16 15 15 5 77 
26 S26 26 16 14 14 4 74 
27 S27 25 17 14 14 4 74 
28 S28 25 17 14 14 5 75 
29 S29 26 17 15 15 5 78 




Lampiran  5: 





Aspek yang Dinilai 
Nilai 




1 S1 27 15 12 14 6 74 
2 S2 21 16 16 15 5 73 
3 S3 25 17 15 15 4 76 
4 S4 24 17 17 13 4 75 
5 S5 24 14 16 15 5 74 
6 S6 24 15 15 14 5 73 
7 S7 24 16 15 14 5 74 
8 S8 24 16 14 15 5 74 
9 S9 25 15 15 15 5 75 
10 S10 27 16 16 15 5 79 
11 S11 25 15 14 15 5 74 
12 S12 25 16 15 15 5 76 
13 S13 26 15 15 14 5 75 
14 S14 27 17 15 15 5 79 
15 S15 23 15 14 15 5 77 
16 S16 24 16 15 16 5 76 
17 S17 24 15 15 15 6 75 
18 S18 23 15 15 14 6 73 
19 S19 26 15 15 15 5 76 
20 S20 23 14 15 15 5 72 
21 S21 22 15 15 14 5 71 
22 S22 25 16 15 15 5 76 
23 S23 27 16 14 14 6 77 
24 S24 26 15 14 15 5 75 
25 S25 22 16 15 14 6 73 
26 S26 23 16 15 15 5 74 
27 S27 23 15 14 14 6 72 
28 S28 23 16 14 15 5 73 
29 S29 27 18 16 15 6 82 




Lampiran  6: 





Aspek yang Dinilai 
Nilai 




1 S1 26 17 15 16 6 80 
2 S2 26 17 14 15 6 78 
3 S3 26 16 15 15 5 77 
4 S4 26 17 16 15 5 79 
5 S5 26 16 14 15 5 76 
6 S6 27 17 15 16 6 81 
7 S7 27 17 15 15 5 79 
8 S8 25 16 15 16 5 77 
9 S9 27 16 16 16 6 82 
10 S10 29 17 17 17 6 86 
11 S11 25 16 15 15 5 76 
12 S12 25 16 15 15 6 77 
13 S13 25 15 15 15 5 75 
14 S14 25 17 15 14 5 76 
15 S15 25 16 15 15 4 75 
16 S16 30 17 17 17 8 89 
17 S17 26 16 14 15 6 77 
18 S18 27 17 14 15 6 79 
19 S19 27 17 16 15 5 80 
20 S20 23 15 15 15 6 74 
21 S21 26 17 15 15 6 79 
22 S22 26 16 14 15 5 76 
23 S23 27 16 15 15 5 78 
24 S24 26 17 14 14 5 76 
25 S25 24 16 14 15 6 75 
26 S26 23 15 15 15 5 73 
27 S27 27 16 16 15 6 80 
28 S28 26 17 15 15 5 78 
29 S29 27 17 16 16 6 82 





Distribusi Frekuensi Data  Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 























N Valid 30 30 30 30 
 Missing 0 0 0 0 
Mean 74.9333       75.1000      75.0000       78.5000 
Median 74.5000      75.0000      75.0000       78.0000 
Mode 74.00       75.00      74.00       76.00 
Std. 
Deviation 
3.41329       2.05695        2.33415       3.59837 
Variance      11.651        4.231        5.448        12.948 
Range    16.00       10.00       11.00      16.00 
Minimum     66.00      70.00      71.00       73.00 
Maximum    82.00       80.00       82.00      89.00 









Lampiran  8: 
Distribusi Frekuensi Data Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
66.00 1 3.3 3.3 3.3 
68.00 1 3.3 3.3 6.7 
72.00 3 10.0 10.0 16.7 
73.00 4 13.3 13.3 30.0 
74.00 6 20.0 20.0 50.0 
75.00 2 6.7 6.7 56.7 
76.00 4 13.3 13.3 70.0 
77.00 4 13.3 13.3 83.3 
78.00 1 3.3 3.3 86.7 
79.00 2 6.7 6.7 93.3 
82.00 2 6.7 6.7 100.0 















Lampiran  9: 
Distribusi Frekuensi Data Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70.00 1 3.3 3.3 3.3 
72.00 2 6.7 6.7 10.0 
73.00 2 6.7 6.7 16.7 
74.00 5 16.7 16.7 33.3 
75.00 9 30.0 30.0 63.3 
76.00 5 16.7 16.7 80.0 
77.00 3 10.0 10.0 90.0 
78.00 1 3.3 3.3 93.3 
79.00 1 3.3 3.3 96.7 
80.00 1 3.3 3.3 100.0 
















Lampiran  10:  
Distribusi Frekuensi Data Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
71.00 1 3.3 3.3 3.3 
72.00 2 6.7 6.7 10.0 
73.00 5 16.7 16.7 26.7 
74.00 6 20.0 20.0 46.7 
75.00 5 16.7 16.7 63.3 
76.00 5 16.7 16.7 80.0 
77.00 3 10.0 10.0 90.0 
79.00 2 6.7 6.7 96.7 
82.00 1 3.3 3.3 100.0 
















Lampiran  11:  
Distribusi Frekuensi Data Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
73.00 1 3.3 3.3 3.3 
74.00 1 3.3 3.3 6.7 
75.00 3 10.0 10.0 16.7 
76.00 5 16.7 16.7 33.3 
77.00 4 13.3 13.3 46.7 
78.00 3 10.0 10.0 56.7 
79.00 4 13.3 13.3 70.0 
80.00 3 10.0 10.0 80.0 
81.00 1 3.3 3.3 83.3 
82.00 2 6.7 6.7 90.0 
85.00 1 3.3 3.3 93.3 
86.00 1 3.3 3.3 96.7 
89.00 1 3.3 3.3 100.0 














Lampiran  12: 
Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data  
1. Tes Awal Kelompok Kontrol 
a. Mi   = 
 
 
 (skor maksimal + skor minimal) 
    = 
 
 
 (82 + 66) 




    = 74 
b. SDi  = 
 
 










c. Kategori Rendah = < Mi-SDi 
= < 74 – 2,67 
= < 71,33 
d. Kategori Sedang = (Mi-SDi) s.d (Mi+SDi) 
= (74 – 2,67) s.d (74 + 2,67) 
= 71,33 s.d 76,67 
e. Kategori Tinggi = > Mi+SDi 
= > 74 + 2,67 





2. Tes Awal Kelompok Eksperimen 
a. Mi   = 
 
 
 (skor maksimal + skor minimal) 
    = 
 
 
 (82 + 71) 




    = 76,5 
b. SDi  = 
 
 










c. Kategori Rendah = < Mi-SDi 
= < 76,5 – 1,83 
= < 74,67 
d. Kategori Sedang = (Mi-SDi) s.d (Mi+SDi) 
= (76,5 – 1,83) s.d (76,5 + 1,83) 
= 74,67 s.d 78,33 
e. Kategori Tinggi = > Mi+SDi 
= > 76,5 + 1,83 




3. Tes Akhir Kelompok Kontrol 
a. Mi   = 
 
 
 (skor maksimal + skor minimal) 
    = 
 
 
 (80 + 70) 




    = 75 
b. SDi  = 
 
 










c. Kategori Rendah = < Mi-SDi 
= < 75 – 3,33 
= < 71,67 
d. Kategori Sedang = (Mi-SDi) s.d (Mi+SDi) 
= (75 – 3,33) s.d (75 + 3,33) 
= 71,67 s.d 78,33 
e. Kategori Tinggi = > Mi+SDi 
= > 75 + 3,33 




4. Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
a. Mi   = 
 
 
 (skor maksimal  + skor minimal) 
    = 
 
 
 (89 + 73) 




    = 81 
b. SDi  = 
 
 










c. Kategori Rendah = < Mi-SDi 
= < 81 – 2,67 
= < 78,33  
d. Kategori Sedang = (Mi-SDi) s.d (Mi+SDi) 
= (81 – 2,67) s.d (81 + 2,67) 
= 78,33 s.d  83,67 
e. Kategori Tinggi = > Mi+SDi 
= > 81 + 2,67 







Lampiran  13: 
Uji Normalitas Sebaran Data 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .953 30 .200 
Uji normalitas skor  tes akhir 
kelompok kontrol 
.153 30 .072 .936 30 .371 
Uji normalitas skor  tes awal 
kelompok eksperimen 
.134 30 .177 .935 30 .067 
Uji normalitas skor  tes akhir 
kelompok eksperimen 
.145 30 .110 .914 30 .019 
*. This is a lower bound of the true significance. 















Lampiran  14: 
Uji Homogenitas Sebaran Data 
1. Tes Awal Kelompok Kontrol dan Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas Data Tes Awal 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.397 7 19 .061 
 
ANOVA 
Uji Homogenitas Data Tes Awal 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 41.417 10 4.142 .675 .734 
Within Groups 116.583 19 6.136   
Total 158.000 29    
 
 
2. Tes Akhir Kelompok Kontrol dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen  
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas Data Tes Akhir 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Uji Homogenitas Data Tes Akhir 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 51.167 12 4.264 1.013 .478 
Within Groups 71.533 17 4.208   







Lampiran  15: 
Uji-t Sampel Bebas Skor Tes Awal  
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Group Statistics 
 perbedaan perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
uji-t sampel bebas 
skor tes awal 
kontrol 
eksperimen 
30 74.9333 3.41329 .62318 
30 75.0000 2.33415 .42616 
 
 
Independent Samples Test 





Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 2.612  
Sig. .112  
t-test for Equality of Means 
T -.088 -.088 
Df 58 51.256 
Sig. (2-tailed) .930 .930 
Mean Difference -.06667 -.06667 
Std. Error Difference .75496 .75496 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.57788 -1.58212 














Lampiran  16: 
Uji-t Sampel Bebas Skor Tes Akhir 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Group Statistics 
 Perbedaan perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
uji-t sampel bebas 
skor tes akhir 
kontrol 30 75.1000 2.05695 .37555 
eksperimen 30 78.5000 3.59837 .65697 
 
 
Independent Samples Test 





Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 6.206  
Sig. .016  
t-test for Equality of Means 
t -4.493 -4.493 
df 58 46.124 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference -3.40000 -3.40000 
Std. Error Difference .75673 .75673 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -4.91476 -4.92311 














Lampiran  17: 
Uji-t Sampel Berhubungan  Skor Tes Awal dan Tes Akhir 
Kelompok Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
uji-t sampel berhubungan 74.9333 30 3.41329 .62318 
uji-t sampel berhubungan 75.1000 30 2.05695 .37555 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
uji-t sampel berhubungan & 
uji-t sampel berhubungan 
30 .296 .113 
 
Paired Samples Test 







Std. Deviation 3.42489 
Std. Error Mean .62530 















Lampiran  18: 
Uji-t Sampel Berhubungan  Skor Tes Awal dan Tes Akhir 
Kelompok Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
uji-t sampel berhubungan 75.0000 30 2.33415 .42616 
uji-t sampel berhubungan 78.5000 30 3.59837 .65697 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
uji-t sampel berhubungan & 
uji-t sampel berhubungan 
30 .312 .093 
 
 
Paired Samples Test 







Std. Deviation 3.62701 
Std. Error Mean .66220 













Lampiran  19: 















Lampiran  20: 














Lampiran  21: 















Lampiran  22: 




















Lampiran  23: 
Soal Menulis Teks Eksplanasi  
Tes Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 
(Tes Awal dan Tes Akhir) 
Petunjuk Soal: 
1. Tulis nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan eksplanasi dengan tema “Siklus Hujan”! 
3. Tulisan minimal 3 paragraf dan bekerjalah sendiri (isi tidak boleh sama 
dengan teman yang lain! 
4. Perhatikan aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik! 


















Lampiran  24: 
Rubrik Penilaian Tugas Menulis Teks Eksplanasi 
 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; 




Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak 








Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; 
padat; tertata dengan  baik; memuat  struktur eksplanasi secara 
urut dan logis  
 
14-17 
Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata 
dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata; 
penggunaan register tepat 
 
14-17 
Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi 
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; 
makna membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan 
pembentukan kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; 
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah 
banyak menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat 
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah 
kesalahan penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi 
kalimat tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 
sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, 
dan penataan paragraf 
 
6 
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi 
tidak mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat 
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, 





Lampiran 25:  






Lampiran  26: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelompok Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
Pembelajaran I 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
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observasi.  dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi 
a. Menentukan topik yang akan disajikan. 
b. Menentukan tujuan teks eksplanasi, setelah menentukan topik yang 
akan dipaparkan, penulis harus memiliki tujuan yang nantinya akan 
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada pembaca. 
c. Membuat kerangka tulisan, sebelum pembuatan tulisan eksplanasi 
terlebih dahulu penulis membuat kerangka meliputi struktur organisasi 
teks eksplanasi meliputi  pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi secara sistematis. 
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d. Pembahasan, setelah kerangka tulisan tersusun penulis 
mengembangkan secara lebih lengkap. Dalam tulisan ini penulis lebih 
menjelaskan maksud dari topiknya itu dengan menyertakan bukti-
bukti yang konkret sebagai penunjang dari pembahasan itu. 
e. Kesimpulan, sesuai dengan tujuan menuliskan sebuah tulisan 
eksplanasi.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan Saintifik 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  : video 
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa, LCD, dan laptop 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII 
SMP/Mts) 
Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa menerima informasi mengenai teks 
eksplanasi. 
2. Siswa mengamati video “Tanah Longsor”  
yang ditampilkan. 
Menanya 
1. Siswa bertanya tentang langkah-langkah 
menulis teks eksplanasi. 
Mengumpulkan data/mengeksplorasi 
1. Dengan dipandu oleh guru, siswa berdiskusi 
mengenai menulis teks eksplanasi 
Menalar/mencipta 
1. Siswa menulis teks eksplanasi sesuai dengan 
tema video yang telah diamati. 
Mengomunikasikan 
1. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
tulisannya yang telah dibuat. 
2. Siswa yang lain dapat mengemukaakan 





Penutup  1. Siswa  menyimpulkan pembelajaran bersama 
guru. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 
10  menit 
 
H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Tanah Longsor”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 
5. Kumpulkan kepada guru.  
 
 
Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 










 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
Pembelajaran II 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
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3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi 
a. Menentukan topik yang akan disajikan. 
b. Menentukan tujuan teks eksplanasi, setelah menentukan topik yang 
akan dipaparkan, penulis harus memiliki tujuan yang nantinya akan 
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada pembaca. 
c. Membuat kerangka tulisan, sebelum pembuatan tulisan eksplanasi 
terlebih dahulu penulis membuat kerangka meliputi struktur organisasi 
teks eksplanasi meliputi  pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi secara sistematis. 
d. Pembahasan, setelah kerangka tulisan tersusun penulis 
mengembangkan secara lebih lengkap. Dalam tulisan ini penulis lebih 
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menjelaskan maksud dari topiknya itu dengan menyertakan bukti-
bukti yang konkret sebagai penunjang dari pembahasan itu. 
e. Kesimpulan, sesuai dengan tujuan menuliskan sebuah tulisan 
eksplanasi.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan Saintifik 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  : video 
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa, LCD, dan laptop 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII 
SMP/Mts) 
Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa menerima informasi mengenai teks 
eksplanasi. 
2. Siswa mengamati video “Pengolahan 
Sampah”  yang ditampilkan. 
Menanya 
1. Siswa bertanya tentang langkah-langkah 
menulis teks eksplanasi. 
Mengumpulkan data/mengeksplorasi 
1. Dengan dipandu oleh guru, siswa berdiskusi 
mengenai menulis teks eksplanasi 
Menalar/mencipta 
1. Siswa menulis teks eksplanasi sesuai dengan 
tema video yang telah diamati. 
Mengomunikasikan 
1. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
tulisannya yang telah dibuat. 
2. Siswa yang lain dapat mengemukaakan 
pendapatnya mengenai presentasi yang 
dilakukan. 
60 menit 




2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 
 
H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Pengolahan Sampah”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 





Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 










 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
Pembelajaran III 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
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3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi 
a. Menentukan topik yang akan disajikan. 
b. Menentukan tujuan teks eksplanasi, setelah menentukan topik yang 
akan dipaparkan, penulis harus memiliki tujuan yang nantinya akan 
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada pembaca. 
c. Membuat kerangka tulisan, sebelum pembuatan tulisan eksplanasi 
terlebih dahulu penulis membuat kerangka meliputi struktur organisasi 
teks eksplanasi meliputi  pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi secara sistematis. 
d. Pembahasan, setelah kerangka tulisan tersusun penulis 
mengembangkan secara lebih lengkap. Dalam tulisan ini penulis lebih 
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menjelaskan maksud dari topiknya itu dengan menyertakan bukti-
bukti yang konkret sebagai penunjang dari pembahasan itu. 
e. Kesimpulan, sesuai dengan tujuan menuliskan sebuah tulisan 
eksplanasi.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan scientific 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  : video 
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa, LCD, dan laptop 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII 
SMP/Mts) 
Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa menerima informasi mengenai teks 
eksplanasi. 
2. Siswa mengamati video “Abrasi Pantai”  
yang ditampilkan. 
Menanya 
1. Siswa bertanya tentang langkah-langkah 
menulis teks eksplanasi. 
Mengumpulkan data/mengeksplorasi 
1. Dengan dipandu oleh guru, siswa berdiskusi 
mengenai menulis teks eksplanasi 
Menalar/mencipta 
1. Siswa menulis teks eksplanasi sesuai dengan 
tema video yang telah diamati. 
Mengomunikasikan 
1. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
tulisannya yang telah dibuat. 
2. Siswa yang lain dapat mengemukaakan 
pendapatnya mengenai presentasi yang 
dilakukan. 
60 menit 




2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 
 
H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Abrasi Pantai”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 
5. Kumpulkan kepada guru.  
 
 
Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 












 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK KONTROL 
Pembelajaran IV 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
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3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi 
a. Menentukan topik yang akan disajikan. 
b. Menentukan tujuan teks eksplanasi, setelah menentukan topik yang 
akan dipaparkan, penulis harus memiliki tujuan yang nantinya akan 
memberikan penjelasan dan pemahaman kepada pembaca. 
c. Membuat kerangka tulisan, sebelum pembuatan tulisan eksplanasi 
terlebih dahulu penulis membuat kerangka meliputi struktur organisasi 
teks eksplanasi meliputi  pernyataan umum, deretan penjelas, dan 
interpretasi secara sistematis. 
d. Pembahasan, setelah kerangka tulisan tersusun penulis 
mengembangkan secara lebih lengkap. Dalam tulisan ini penulis lebih 
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menjelaskan maksud dari topiknya itu dengan menyertakan bukti-
bukti yang konkret sebagai penunjang dari pembahasan itu. 
e. Kesimpulan, sesuai dengan tujuan menuliskan sebuah tulisan 
eksplanasi.  
E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan scientific 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  : video 
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa, LCD, dan laptop 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII 
SMP/Mts) 
Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
10 menit 
Inti Mengamati 
1. Siswa menerima informasi mengenai teks 
eksplanasi. 
2. Siswa mengamati video “Metamorfosis 
Kupu-kupu”  yang ditampilkan. 
Menanya 
1. Siswa bertanya tentang langkah-langkah 
menulis teks eksplanasi. 
Mengumpulkan data/mengeksplorasi 
1. Dengan dipandu oleh guru, siswa berdiskusi 
mengenai menulis teks eksplanasi 
Menalar/mencipta 
1. Siswa menulis teks eksplanasi sesuai dengan 
tema video yang telah diamati. 
Mengomunikasikan 
1. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 
tulisannya yang telah dibuat. 
2. Siswa yang lain dapat mengemukaakan 
pendapatnya mengenai presentasi yang 
dilakukan. 
60 menit 




2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 
 
H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Metamorfosis Kupu-
kupu”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 
5. Kumpulkan kepada guru.  
 
 
Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 











 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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Lampiran  27: 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  Kelompok Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
Perlakuan I 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
164 
 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




 3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi sesuai dengan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) 
E. Metode Pembelajaran  
1. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  :  
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2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa dan handout 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII 
SMP/Mts) 
Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
Ohio: Merrill Prentice Hall. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa membentuk kelompok belajar 
beranggotakan 2 orang (teman sebangku). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dan guru berdiskusi dalam menentukan 
topik tulisan  mengenai peristiwa alam 
“Tanah Longsor”.  
2. Siswa membuat tiga pertanyaaan berdasarkan 
topik yang telah didiskusikan. 
3. Siswa melakukan wawancara dengan teman 
sekelompok untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat. 
4. Siswa menyusun outline dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah didapat. 
5. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan 
outlinenya kepada guru. 
6. Siswa mengembangkan kerangka yang telah 
disusun menjadi tulisan. 
7. Siswa saling bertukar tulisan kemudian 
membaca tulisan temannya (peer editing). 
8. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, 
ejaan serta memberi masukan tulisan 
temannya. 
9. Perwakilan siswa membaca hasil karyanya di 
depan kelas. 
60 menit 
Penutup  1. Siswa  menyimpulkan pembelajaran bersama 
guru. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
10  menit 
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3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 
 
H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Tanah Longsor”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 




Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 













 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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        Bantul,  Februari 2015 
Mengetahui, 
Guru Bahasa Indonesia     Mahasiswa  
SMP N 1 Imogiri             PBSI UNY 
 
 
Widiati, S.Pd       Yuliyanti 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
Perlakuan II 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
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3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




 3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi sesuai dengan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) 
E. Metode Pembelajaran  
1. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  :  
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa dan handout 
3. Sumber belajar  :  
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Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa Kelas VII 
SMP/Mts) 
Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
Ohio: Merrill Prentice Hall. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa membentuk kelompok belajar 
beranggotakan 2 orang (teman sebangku). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dan guru berdiskusi dalam menentukan 
topik tulisan  mengenai peristiwa alam 
“Pengolahan Sampah”.  
2. Siswa membuat tiga pertanyaaan berdasarkan 
topik yang telah didiskusikan. 
3. Siswa melakukan wawancara dengan teman 
sekelompok untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat. 
4. Siswa menyusun outline dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah didapat. 
5. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan 
outlinenya kepada guru. 
6. Siswa mengembangkan kerangka yang telah 
disusun menjadi tulisan. 
7. Siswa saling bertukar tulisan kemudian 
membaca tulisan temannya (peer editing). 
8. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, 
ejaan serta memberi masukan tulisan 
temannya. 
9. Perwakilan siswa membaca hasil karyanya di 
depan kelas. 
60 menit 
Penutup  1. Siswa  menyimpulkan pembelajaran bersama 
guru. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 




H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Pengolahan Sampah”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 





Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 














 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
Perlakuan III 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
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3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




 3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi sesuai dengan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) 
E. Metode Pembelajaran  
1. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  :  
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa dan handout 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  




Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
Ohio: Merrill Prentice Hall. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa membentuk kelompok belajar 
beranggotakan 2 orang (teman sebangku). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dan guru berdiskusi dalam menentukan 
topik tulisan  mengenai peristiwa alam 
“Abrasi Pantai”.  
2. Siswa membuat tiga pertanyaaan berdasarkan 
topik yang telah didiskusikan. 
3. Siswa melakukan wawancara dengan teman 
sekelompok untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat. 
4. Siswa menyusun outline dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah didapat. 
5. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan 
outlinenya kepada guru. 
6. Siswa mengembangkan kerangka yang telah 
disusun menjadi tulisan. 
7. Siswa saling bertukar tulisan kemudian 
membaca tulisan temannya (peer editing). 
8. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, 
ejaan serta memberi masukan tulisan 
temannya. 
9. Perwakilan siswa membaca hasil karyanya di 
depan kelas. 
60 menit 
Penutup  1. Siswa  menyimpulkan pembelajaran bersama 
guru. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 






H. Penilaian Keterampilan 
Kompetensi Dasar 
  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Abrasi Pantai”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 






Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 














 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELOMPOK EKSPERIMEN  
Perlakuan IV 
Nama Sekolah  : SMP N 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Tema   : Peristiwa Alam 
Materi Pokok  : Teks Eksplanasi 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.2 Menghargai dan mensyukuri 
keberadaan bahasa Indonesia 
sebagai anugerah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai sarana memahami 
informasi lisan dan tulis 
 
1.2.1 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara lisan.  
1.2.2 Terbiasa menggunakan 
bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar sebagai 
sarana memahami informasi 
secara tulis. 
2 2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung 
jawab dan santun dalam 
menanggapi secara pribadi hal-hal 
atau kejadian berdasarkan hasil 
observasi.  
2.1.1 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksplanasi. 
2.1.2 Terbiasa berperilaku jujur 
dan tanggung jawab dalam 
menulis teks eksplanasi.  
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3 3.1   Memahami teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek baik 
melalui lisan maupun tulisan.  
3.1.1    Memahami struktur teks 
eksplanasi. 
3.1.2    Memahami penggunaan 
bahasa dalam  teks 
eksplanasi. 
3.1.3    Memahami karakteristik 
teks eksplanasi. 
4 4.2   Menyusun teks hasil observasi, 
tanggapan deskriptif, eksposisi, 
eksplanasi, dan cerita pendek 
sesuai dengan karakteristik teks 
yang akan dibuat baik melalui 
lisan maupun tulisan.  
4.2.1    Mampu menulis teks 
eksplanasi sesuai dengan 
karakteristik teks. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Selama proses pembelajaran, siswa mampu menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar sebagai sarana memahami informasi 
lisan dan tulis. 
2. Selama proses pembelajaran, siswa mampu berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab. 
3. Siswa mampu memahami struktur, penggunaan bahasa, dan karakteristik 
teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.  
4. Siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai karakteristiknya. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian teks eksplanasi 
Teks eksplanasi berisi penjelasan dari proses terjadinya suatu 
fenomena alam, teknologi, dan sosial. Kata kunci dari teks eksplanasi 
adalah “proses”. Dalam teks eksplanasi menjawab atas pertanyaan 
“mengapa dan bagaimana”. 




 3. Langkah-langkah menulis teks eksplanasi sesuai dengan strategi QuIP 
(Questions Into Paragraphs) 
E. Metode Pembelajaran  
1. Strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media pembelajaran  :  
2. Alat/bahan pembelajaran : lembar kerja siswa dan handout 
3. Sumber belajar  :  
Kemendikbud. 2014a. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  




Kemendikbud. 2014b. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan. Jakarta:  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru Kelas VII 
SMP/Mts) 
Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
Ohio: Merrill Prentice Hall. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Siswa merespon  salam dari guru. 
2. Siswa berdoa dan presensi kehadiran. 
3. Siswa menerima informasi tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
4. Siswa membentuk kelompok belajar 
beranggotakan 2 orang (teman sebangku). 
10 menit 
Inti 1. Siswa dan guru berdiskusi dalam menentukan 
topik tulisan  mengenai peristiwa alam 
“Metamorfosis Kupu-kupu”.  
2. Siswa membuat tiga pertanyaaan berdasarkan 
topik yang telah didiskusikan. 
3. Siswa melakukan wawancara dengan teman 
sekelompok untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat. 
4. Siswa menyusun outline dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah didapat. 
5. Siswa mendiskusikan hasil pembuatan 
outlinenya kepada guru. 
6. Siswa mengembangkan kerangka yang telah 
disusun menjadi tulisan. 
7. Siswa saling bertukar tulisan kemudian 
membaca tulisan temannya (peer editing). 
8. Siswa mengoreksi isi, organisasi, kosakata, 
ejaan serta memberi masukan tulisan 
temannya. 
9. Perwakilan siswa membaca hasil karyanya di 
depan kelas. 
60 menit 
Penutup  1. Siswa  menyimpulkan pembelajaran bersama 
guru. 
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilakukan. 
3. Siswa menyimak informasi mengenai rencana 
tidak lanjut pembelajaran. 
10  menit 
 




  Teknik 
   Penilaian 
    Bentuk 
     Instrumen 
Instrumen 


























1. Tulis nama, kelas, dan 
nomor presensi pada lembar 
kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah tulisan 
eksplanasi dengan tema 
“Metamorfosis Kupu-
kupu”,! 
3. Tulisan  minimal 3 paragraf 
dan bekerjalah sendiri (isi 
tidak boleh sama dengan 
teman yang lain)! 
4. Perhatikan aspek isi, 
organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan 
mekanik! 





Pedoman Penskoran  
Profil Penilaian Menulis Teks Eksplanasi 
Nama  : 
















 Skor Kriteria Nilai 
Isi 
27-30 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai tema eksplanasi; pengembangan 
tema lengkap;  relevan dengan tema yang dibahas 
 
22-26 
Cukup-Baik: cukup menguasai tema eksplanasi;  pengembangan 
tema terbatas;  relevan dengan tema tetapi kurang terperinci 
17-21 
Sedang-Cukup: penguasaan tema eksplanasi terbatas; substansi 
kurang; pengembangan tema tidak memadai 
13-16 
Sangat kurang: tidak menguasai tema eksplanasi;   tidak relevan 







Sangat Baik-Sempurna: gagasan diungkapkan dengan  jelas; padat; 




Cukup-Baik: kurang terorganisasi tetapi  ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; struktur eksplanasi kurang urut 
10-13 
Sedang-Cukup: gagasan kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis 
7-9 Sangat kurang: tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai 
Kosakata 
18-20 
Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan 




Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan 
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak 
mengganggu 
10-13 
Sedang-Cukup:  penguasaan kata terbatas; sering terjdi kesalahan 
bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan dan tidak jelas 
7-9 
Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai 
Penggunaan 
Bahasa 18-20 
Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif; terdapat 
hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa; telah banyak 
menggunakan ciri kebahasaan teks eksplanasi 
 
14-17 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan 
kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan 
penggunaan bahasa; tidak terlalu banyak menggunakan ciri 
kebahasaan teks eksplanasi 
10-13 
Sedang-Cukup:  terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat 
tunggal/kompleks; sedikit menggunakan ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; makna membingungkan atau kabur  
7-9 
Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat banyak 
kesalahan; tidak komunikatif; tidak terdapat ciri kebahasaan teks 
eksplanasi; tidak layak nilai 
Mekanik 
10 
Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; terdapat 




Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak 
mengaburkan makna 
4 
Sedang-Cukup:  sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan tangan  
tidak jelas; makna membingungkan atau kabur 
2 
Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 
paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak layak nilai 
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Gambar 1: Kegiatan Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
        
Gambar 2: Kegiatan Tes Awal Kelompok Kontrol 
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Gambar 3: Siswa dan guru berdiskusi mengenai topik yang akan dibahas  
 
         
Gambar 4: Siswa membuat tiga buah pertanyaan terkait dengan topik pada 
lembar kerja siswa strategi QuIP (Questions Into Paragraphs) 
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Gambar 5: Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku  
 
        
Gambar 6: Siswa menyusun outline lalu mendiskusikannya dengan guru  
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Gambar 7: Siswa menulis paragraf teks eksplanasi  
 
         
Gambar 8: Siswa menukarkan hasil tulisannya dengan teman sebangku lalu 
mengoreksi hasil tulisan teman sebangku 
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Gambar 9: Siswa membaca hasil tulisannya di depan kelas 
 
       
Gambar 10: Kegiatan Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
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Gambar 11: Kegiatan Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
        




Surat Izin Penelitian 
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